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ABSTRACT 


The Influence of style the government motivation and work discipline to the 

member ofvillage officials in the District Manduamas ofCentral Tapanuli. 


HermanSuwito 
Universitas Terbuka 
brswit@yahoo.co.id 

Keywords: Leadership styles, Motivation, Discipline and Perfonnance Officials 
Work. 

Leadership is a critical element in doing the organization. Basicly, every 
leader have different behaviour in the lead called leadership style. Good 
leadership will make a high motivation in each of his subordinates and with 
discipline and high commitment so will improve the perfonnance oforganization. 

The research was doing to the official of village district Manduamas to 
answer the problem, to test and analyze the influence of leadership style~ 
motivation on the performance of village officials in the District Manduamas of 
Central Tapanuli. The data was collected by distributing questionnaires as the 
primary means of collecting data related to a common data through statistical 
methods. 

The number ofrespondents were 45 ( fourty five) people scattered on the 9 
( nine ) villages. The data in this study using SPSS version 17. Sampling 
technique used is the census methods and techniques of testing data used in this 
research include test validity with filctor analysi~ reliability testing with Cronbacb 
Alpha. Classical assumption test and multiple linear regression analysi~ to test 
and prove the hypothesis of the study. The result of analysis showed that the 
leadership style make the positive effect to the employee performance. Motivation 
has a positive effect on employee performance and discipline of work bas a ' 
positive effect on the performance ofemployees. 
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ABSTRAK 

Pengaruh Gays K.epemimpinao, Motivasi dan Disiplin Kerja Aparat Desa eli 

Kc-Qmatan Manduamas Kabupaten Tapanuli Tengah 


Herman Suwito 

Universi1as Terbuka 

hrswit@yahoo.co.id 


Kata Kunci: Gaya kepemimpinan, Motivasi, DisipJin Kega dan Kinerja Aparat. 

Kepemimpinan merupakan unsur yang penting daIam menjalankan roda 
organisasi. Setiap pemimpin pada dasamya memiliki prilak:u yang berbeda dalam 
memimpin yang disebut dengan gaya ~pinan. Pemimpin dengan gaya 
kepemimpiDan yang baik akan menciptakan motivasi yang tinggi da1am set.iap 
bawalwmya dan dengan disiplin serta komhmen yang tinggi sehingga akan 
meningkatkan kinerja organisasi iu sendiri. 

Penelitian ini dilakukan pada aparat desa se.. Kecamatan Manduamas untuk 
menjawab permasaJahaD; bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh 
gaya kepemimpinan, motivasi dan disipJin kaja terbadap kinerja aparat desa eli 
Kecamatan Manduamas Kabupaten TapanuJi Tengah Propinsi Sumatera Utara. 
Pengwnpulan data dilak:ukan dengan menyebadam daftar pertanyaan sebagai aIat 
pengumpulan data yang utama yang terkait dengan data umum me1alui metode 
statistik. 

Adapun jumlah respondeD. sebanyak 45 ( empat puJuh lima ) orang yang 
tersebar pada 9 ( sembiJan ) des&. Data pada penelitian ini menggunakan bantuan 
SPSS versi 17. Teknik sampling yang dipakai adalah metode sensus dan teknik 
pengujian data yang eligunakan daIam penelitian ini meliputi uji validitas 
dengan analisis &.ktor~ uji reliabilitas dengan Alpha Croobach. Uji asnmsi 
klasik dan anaIisis regresi liner berganda, untuk menguji dan membuktikan 
hipotesis penelitian. Basil analisis menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 
berpengaruh positif terbadap kinerja karyawan. Motivasi berpengaruh positif 
terbadap kinerja karyawan dan disiplin kaja berpengaruh positif terbadap k.inerja 
learyawan. 
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BABD 


TlNJAUAN PUSTAKA 

A.. PeDeHtiaD TerdallDlu 

8eberapa penelitian yang telah diJakukan oleh beberapa peneliti mengenai 

gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin diantaranya adaIab sebagaimana 

teroantum daIam tabel berikut 

Tal»eL 2.1 PeaeIItiaD TerdaJaDl. 
NO. PENEUTI JUDUL METODE HASIL PENELITIAN 
1. Muslim (2004) - Popu1asi ­ 161 Org 

- Sampel - 60 ora 
- Wawaneara dan 

kuesiooer 
- Metode anaIisis daIa 

YI diguoakan adaIah 
anaUsis • linearL __ repJeSl 

Oaya kepemimpinan dan 
Kepuasan kaja secara 
serempak dan persial 
betpenpruh terbadap 
K.inerja pepwai PoJitdmik 
Negeri Lhokseumawc 

2. Nursiah (2004) Peogarub Gaya 
Kepemimpinan dan 
Kepuasan kerja 
t.crbadap Kinerja 
Karyawan PT. Indosat 
Divisl regional Barat 
Medan 

- Popu1asl= 71 Org 
-Sampel-60org 
• Wawancara dan 

kuesioner 
- Metodc analisis daIa 

yg digunabn adaIab 
anaUsia regresi linear 
berganda 

- Seeara serempak dan 
parsial Gaya 
kepemimpinan dan 
Kepuasan kerja 
berpenpruh positif dan 
signifikan terbadap 
K.inerja Karyawan PT. 
Indosat Divisi regional 
BaratMedan 

- Secara parsial Gays 
kepemimpinan dan 
Kepuasan kerja 
berpenpruh positif dan 
signifikan terbadap 
K.inerja Karyawan PT. 
Indosat Divisi regional 
BaratMedan 

3. Murdiyamo 
(2006) 

Peogarub 
Pemimpin 

Prilaku 
dan 

Pemberim 
PcnPqaan terhadap 
Kinerja Ount SMAN 1 
Plus Matauli Pandan 

- Popu1asl- 55 Org 
- Sensus 
- Wawaocara 

kuesioDer 
dan 

- Metodc anaIisis data 
YI diguoakan adaIah 
anaIisis regrcsi linear 
berganda 

• Perilaku pemimpin dan 
pemberiaD pengharpan 
secata signifikan 
berpcnpruh IGnerja Guru 
&MAN 1 Plus Mataull 
Pandan 

- Pemberian pengharpan 
mcmpunyai penprub 
positif dan slgnifikan 
terbadap Kinelja Guru 
SMAN 1 Plus Matauli 
Pandan 
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3. Tampubolon Analisis Faktor Oaya - Populasi - 200 Drs 
(2007) Kepemimpinan dan -Sampel-SOorg 

Faktor Etos Kerja - Wawancara dan 
terhadap Kincrja kucsiOftCl' 
Pepwai )'8IlI - Metode anaIisis data 
mencrapkan SNI 1,.. ya digunabn adaIah 
9001-2001 analisis regresi linear 

berpnda 

4. Elfaiz Lubis 
(20(») 

RegiDa Aditya 
R.eza (2010) 

s. 

Penprub Oaya - Populasi" 60 rg 
Kepemimpinan dan - Seasus 
Kepuasan kerja - Wawancara 
tabadap Kinc:rja kuesiODa' 
pcgawai Kant« - Metode anaIisis data 
Imigrasi K.elas I Medan yg digunabn adaIah 

anaIisis regresi linear 
~ 

Peoprub Gaya - PopuIasi .. 112 rg Oaya kepemimpinan, 
KepemimpiDan, Sensus Motivasi dan DisipJin Kerja 
Motivasi dan DisipIin - Wawancara dan lICC8I'a serr.mpak dan parsiaI 
K.erja t&rbadap K.inaja kuesiOftCl' bapenprub signifikan 
Karyawan PT. SiDar - Metode anaIisis data posidf terbadap Kinerja 
Sentosa Perkasa yg digunakan adaIah Karyawan PT. Sinar Sentosa 
Banjarnegara analisis regresi linear Perbsa Banjarnegara 

L .JL 

B. UraiaD Teoritis 

1. Gaya KepemimpiD8D 

Suatu organisasi yang berhasil dalam mencapai tujuannya serta mampu 

memenuhi tanggung jawab sosialnya akan sangat terpntung pada para 

manajer ( pimpinan ). Apabila manajer mampu melaksanakan fimgsi­

fungsinya dengan baik, sangat mungkin organisasi tersebut akan dapat 

mencapai sasarannya. Sebab itu organisasi membutuhkan pemimpin yang 

efektif: yang mempunyai kemampuan mempengaruhi perilaku anggotanya 

atau anak buabnya. Jadi, seorang pemimpin atau kepala suatu organisasi akan 

diakui sebagai seorang pemimpin apabila ia dapat mempunyai pengaruh dan 

mampu mengarahkan bawahannya ke arab pencapaian tujuan organisasi. 
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Kepemimpinan merupakan tulang punggung pengembangan 

organisasi karena 1aDpa kepcmimpinan yang bait akan sulit mencapai tujuan 

organisasi. Jib seorang pemimpin berusaha untuk mempcngaruhi perilalru 

orang lain, maka orang tersebut perlu memikirkan gaya kepemimpinannya. 

Gaya kepemimpinan adaIah perilaku dan strategi, sebagai basil kombinasi 

dari fBlsafah, ketrampilan, sifat, sikap, yang sering diterapkan seorang 

pemimpin ketika ia mencoba mempengaruhi kinerja bawahannya (l'ampubolm, 

2007). 

Robbin (2006) menyatabn bahwa kepemimpinan merupakan 

kemampuan untuk mempengaruhi kelompok menuju pencapaian sasaran. 

Selain itu Gibson et.al (2006) mengatakan bahwa kepemimpinan (leadership) 

merupakan suatu usaha menggunakan pengaruh untuk memotivasi individu 

dalam mencapai beberapa tujuan. Dalam menjalankan tugas pemimpin 

memiliki tiga pola dasar gaya kepemimpinan yaitu yang mementingkan 

pelaksanaan tugas, yang mementingkan hubungan kerjasama, dan yang 

mementingkan basil yang dapat dicapai (Veithzal Rivai, 20(4). 

Menunrt Vcithzal Rivai (2004) gaya kepemimpinan adaIah pola 

menyeluruh dari tindakan seorang pemimpin, baik yang tampak. maupun yang 

tidak tampak o1eh bawahannya. Gaya kepemimpinan mcnggambarkan 

kombinasi yang konsisten dari fBlsafah, ketrampilan, sifilt, dan sikap yang 

mendasari perilaku seseorang. Gaya kepeimpinan menunjukkan secara 

langsung maupun tidak. langsung, tentang keyakinan seorang pemimpin 

terhadap kemampuan bawabannya. Artioya, gaya kepemimpinan adalah 

perilaku dan stratcgi, sebagai basil kombinasi dari falsafah, keterampilan, sifat, 
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sikap, yang seriag diterapkan seorang pemimpin ketika ia menc:oba 

mcmpengaruhi kinerja bewahannya. 

Dalam teori jalur tujuan (Path Goa11bcory) yang dikembanglam oleh 

Robert House (1971, dalam Kreitner dan Kinicki, 2005) menyatakan babwa 

pemimpin meadorong kinerja yang Iebih tinggi dcngan cara memberikan 

kegiatan-kegiatan yang mempengaruhi bawahaDnya agar percaya babwa basil 

yang berbarga bisa dicapai dengaD usaha yang serius. Kepemimpinan yang 

berlalru seem. universal mengbasilkan tingkat kioerja dan kepuasan bawaban 

yang tinggi. DaIam situasi yang berbeda mensyaratkan gaya kepemimpinan 

yaitu lwakteristik personal dan kekuatan lingkungan. 

Teori ini juga menggambarkan bagaimana persepsi harapan 

dipengaruhi oleh hubungan kontijensi diantara empat gaya kepemimpinan dan 

berbagai sikap dan peri1aku Aparat Pemerintah . Perilaku pemimpin 

memberikan motivasi sampai tingkat (I) mengurangi halangan jalan yang 

mengganggu pencapaian tujU8D, (2) memberikan panduan dan dukungan yang 

dibutuhkan oleh para Aparat Pemerintah , dan (3) mengaitkan penghargaan 

yang berarti terbadap pencapaian tujuan. Selain itu House percaya babwa 

pemimpin dapat menunjukkan lebih dari satu gaya kepemimpinan, dan 

mengidentifikasikan empat gaya kepemimpinan, yaitu : 

l. 	Kepemimpinan yang mengarahkanlpengasuh (dtrebij). Memberikan 

panduan kepada para Aparat Pemerintah mengenai apa yang seharusnya 

dilakukan dan bagaimana cara melakukannya, menjadwallcan pekerjaan, 

dan mempertabankan standar brja. 
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2. 	 Kepemimpinan yang mendukung (supportiYe). MenunjukkaD kepedulian 

terbadap kesejahaaan dan kebutuban para Aparat Pemerintah , sikap 

ramah dan dapat didekati, serta meperIakukan para Aparat Pemerintah 

sebagai orang yang setara dengan dirinya. 

3. 	 Kepemimpinan partisipatif. Bertonsultasi dengan Aparat Pemerintah dan 

secara serius mempertimbangkan gagasan menU pacta saat mengambil 

4. 	 Kepemimpinan yang berorientasi pacta pencapaian (prestasi). Mendorong 

para Aparat Pemerintah untuk berprestasi pacta tingkat tertinggi meteka 

dengan menetapkan tujuan yang menantane, menekankan pads 

kesempumaan, dan memperlibatkan kepercayaan dirt atas kemampuan 

Aparat Pernerintah • 

Dengan mempergunakan salah satu dati empat gaya di atas, pemimpin 

ben.tsaha mempengaruhi persepsi bawahannya dan memotivasin)'8t dengan cera 

mengarahkan mereka pada kejeJasan tugas-tugasnya, pencapaian tujuan, kepuasan 

kerja, dan peJaksanaan kerja yang efektif. 

Pemhnpin PenetapIn Tujuan Pemimpim 
r---Mengidentifibsi ~ Yaogtepat ~ menpitbD imbalan 

Kebuluban oeawai denaan tuiUID 

Pemhnpin Pegawai Merasa puas .. Membantu pepwai denpn r-t tennotivasi dan mereka 
memoerluu ialur meoed_ pemimoia 

L Timbul patasi r-+ Pepwai dan Orpnisasi 
)'8D8 efektif Me.ncapai tujUID mereka 

Deaaaabaik 

Gambar Proses Kepemimpinan Jalur Tujuan 
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Sedangkan penelitian Iowa University yang dilakukan oleh Ronald Lippit, 

Talph K, White, dibawah bimbinpn Kurt Lewin pada tahun 193O-an (dalam 

Lutbans, 2006) mengbasiIkan tiga gaya kepemimpinan, yaitu: 

I. 	 Otokratis (Autocratic). Pemimpin memegang kek:uasaan secara pen. 
kekuasaanya bersifBt sentraHstik, menelcankan k.ekuasaan jabatan, 

dilaksanakan dengan pak:saan serta memegang sistem pemberian hadiah dan 

hukuman. 

2. 	 Bebas kendali (lDJuez loire). Pemimpin memberikan k.ebebasan penuh 

k.epada bawahannya untuk melakukan apa saja. Peran attif dilalrukan oleh 

anggota organisasi yang bebas memilih cam bekerja. 

3. 	 Demokratis (Democratic). Pemimpin yang mendeJegasikan wewenang pada 

bawaban, mendorong partisipasi bawahan, men.ek.ankan k.emampuan 

bawahan daIam menyelesaikan tugasnya, dan memperoleh penghargaan 

melalui kekuasaan pengaruh, bukan jabatan. 

Berdasarkan definisi pya kepemimpinan diatas dapat disimpulkan bohwa 

kepemimpinan adalah kemampuan seseorang dalam mengm'8hkan, mempcngamhi, 

mendorong dan mengendalikan orang lain atau bawahan untuk bisa melakukan 

sesuatu pekeljaan atas kesadarannya dan sukarela dahn mencapai tujuan tertentu. 

Teniapat lima gaya kepemimpinan yang disesuaikan dengan situasi 

menurut Siagian (2002) yaitu : 

I. 	 Tipe'pemimpin yang otokratik 

Seorang pemimpin yang otokratik iaJah seorang pemimpin yang menganggap 

organisasi sebagai milik pn"badi, mengidentikan tqjuan pn"badi k.e daIam tujuan 
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organisasi, tidak mau dikritik saran dan pendapat, terIalu tapntung pada 

keJal8S88ll f~ daIam melalmkan aktifDas pekerjaannya. saing k:aIi 

meuggunakan pendekatan dengan unsure paksaan dan mengbukum. 

2. Tipe pemimpin mlliteristik 

Yang dimaksud dengan pemimpin dengan tipe militeristik memiliki sifat-sifBt 

dimana dalam menggerakan bawabannya dengan system perintab, bergantung 

pada pangkat dan jabatan, senang pacta fonnalitas berlebiban, menuntut 

disiplin yang tinggi dan kaku dari bawabannya 

3. Tipc Pemimpin Patemalistik 

Yang 	dimaksud dengan pemimpin dengan tipe Patemalistik memiliki sifat 

terJalu melindungi, jarang memberikan kesempatan kepada bawahan untuk 

mengambil keputusan, jarang memberikan kesempatan kepada bawahan untuk. 

mengambll berinisiati( jarang memberikan kesempatan kepada bawahan 

untuk: mengambil berkreasi dan berinovasi dan bersikap mau tabu. 

4. Tipe Pemimpin Kharismatik. 

Haros dialrui bahwa untuk keadaan ten tang seorang pemimpin yang demikian 

sangat diperlukan akan tetapi sifatnya yang negative mengalahkan sifatnya 

yang positif. 

5. Tipe Pemimpin Demokratik 

Pengetahuan ten1ang kepemimpinan telah membuktikan bahwa tipe pemimpin 

yang demokratislah yang paling tepat untuk organisasi modem karena senang 

menerima saran, pendapat dan babkan kritikan dari bawahan, seJalu berusaba 

mengutamakan kerjasama teamwork dalam usaha mencapai tujuan, seJalu 
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berusaba menjadikan lebm sukses dati padanya, seIaIu beJusaba 

mengembangkaa kapasitas diri pribadinya sebagai pemimpin. 

KepemiJDpiDan memegang peran yang signifikan tcdaadap kesuksesan 

dan kegagaJan sebuah organisasi. Sedangkan Robinss (2006) mengidentifikasi 

empatjenis pyakcpemimpioan an1ara lain: 

1. 	 O&ya .kepemimpinankbarismatik 

Para pengikut terpacu kemampuan kepemimpinan yang heroik atau yang luar 

biasa k.etika mereka mengamati perilaku-perilak.u tertentu pemimpin mereb. 

TenJapat lima karakteristik pokok pcmimpin kbarismatik yaitu : 

a. 	 Visi dan artikuIasi. 

Dia memiliki visi ditujukan dengan sasaran ideal yang berbarap masa 

depan lebm baik daripada status quo, dan mampu mengklarifikasi 

pentingnya visi yang dapat dipabami orang lain. 

b. 	 Rasio personal 

Pemimpin kbarismatik bersedia menempuh risiko personal tinggi, 

menanggung biaya besar, dan terlibat ke dalam peogorbanan diri 

untuk memih visi. 

c. 	 Pcka terbadap Jingkungan 

Mereka mampu menilai secara realistis kendala lingkungan dan sumber 

daya yang dibutubkan untuk membuat perubaban. 

d. 	 Kepekaan terbadap kebutuhan pengikut. 

Pemimpin kbarismatik perseptif (sangat pengertian) terhadap 

kemampuan orang lain dan responsif terbadap kebutuI&l dan perasaan 

mereka. 

12/40810.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



19 

e. 	 Peri1aku tidak konvensional 

Pemimpin kbarismatik terlibat daIam periJaku yang ctiangap bam dan 

berlawanan dengan noma. 

2. 	 Gaya kepemimpiDan tnmsaksioDal 

Pemimpin transaksional menapakan pemimpin yang memandu atau 

memotivasi para pengikut mereta menuju sasaran yang ditetapkan deogan 

memperjelas persyaratan peran dan togas. Oaya kepemimpinan transaksional 

lebih berfokus pads bubungan pemimpin-bawaban tanpa adanya usaha untuk 

menciptakaD perubaban bagi bawabannYL Terdapat empat karakteristik 

pemimpin transaksional yaitu : 

a. 	 Imbalan kontingen 

Kontrak pertukaran imbalan atas upaya yang dilakukan, menjanjikan 

imbalan atas kinelja baik, mengakui pencapaian. 

h. 	 ~emen berdasar pengecualian ( aktif) 

Melihat dan mencari penyimpangan dari aturan dan standar, menempuh 

tindakan perbajkan. 

c. 	 Manajemen berdasar pengecualian ( pasif) ; Mengintervensi banya jib 

standar tidak terpenubi. 

d. 	 Laissez-Faire: melepas tanggung jawab, mengbindari pembuatan 

keputusan 

3. 	 Gaya kepemimpinan transfonnasional 

Pemimpin transformasional mencurahkan perbatian pada hal-hal dan 

kebutuban pengembangan dari masing-masing pengikut, Pemimpin 
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tnmsformasiooal mengubah kesadaran para pcngikut abo persoaJan-perso 

dengan membantu merdca memandang masalab lama dengan cara--cara bam, 

daD mereka mampu mc:oggairabkan, membaDgki1kan, dan mengi1hami para 

pengikut untuk mengeluarican upaya ekstra demi mencapai sasaran kelompok. 

Teniapat anpat karakteristik pemimpin transfcrouwioaal yai1u : 

a. 	 Kbarisma: memberikan visi daD rasa a1as misi, meuanamkan kehanggaan, 

meraih peoghormatan dan kepercayaan. 

b. 	 lDspirasi: mengkomunikasilcan harapan tinggi, menggunakan symbol 

untuk memfokuskan pada usaba, menggambadcan maksud pentinb secara 

sederbana. 

c. 	 Stimulasi intelektual: mendorong inteleg~ rasionalitas, dan 

pemecaban masa1ah secam hati-bati. 

d. 	 Pertimbangan individual: memberikan pematian pribadi, melayani 

karyawan secam pribadi, melatih daD menasehati. 

4. 	 Gaya kepemimpinan visioner 

Kemauan menciptakan dan mengartillwlasiJam visi yang realistis, laedibel dan 

menarik: mengenai masa depan organisasi atau mlit organisasi yang tumbuh 

dan berkembang. Visi ini jib diseleksi dan diimplementasiJam secara tepat, 

mempunyai kekuatan besar sehingga bisa mengakibatkan terjadinya lompatan 

awal ke masa depan dengan membangkitkan keterampiJan. bakat dan sumber 

daya untuk mewujudkannya. 
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1boha ( 2007 ) menyatakan bahwa " Gaya Kepemimpinan merupakan 

norma priJaku seseomng pad&. saat orang tersebut mempenprubi periJaku orang 

lain seperti yang ia lihat ". Da1am hal ini usaba mcnyelaraskaa persepsi diaDtara 

orang yang akan mempengaruhi periIaku dengan perilak:unya akan dieogarubi 

mcqjadi amat penting kedudulaumya. DaIam hubungan dengan periIaku pemimpin 

ini, ada dua hal yang biasa diJakllkan pleh pemimpin ter.badap bawabaonya yaitu 

perilaku mengarahkan dan perilaku mendukung. 

PeriIaku mengarahkan dapat diJumuskan sejauh mana seorang pimpinan 

mebDatkan diri daIam komunikasi satu arab. Bentuk: pengaraban daIam komunibsi 

satu arab ini antara lain, menetapkan penman yang seharusnya diIalwkan baw~ 

memberitahukan bawaban tentang ape yang sebarusnya diJakukan, dimana 

melakukannya, bagaimana melakukannya dan meJak:ukan pengawasan secara ketat 

kepada bawahan. Sedangkan periIak.u mendukung adaIah sejaubmana seorang 

pemimpin melibatkan dirinya daIam komunikasi dua arab misalnya men~ 

menyediakan dukungan dan dorongan, menudahkan interaksi dan mebDatkan para 

bawahannya dalam pengambilan keputusan. 

Menurut House daIam 1boha ( 2007 ), ada tiga gays k.epemimpinan yang 

dapat digunakan oleh seorang pemimpin yaitu : 

a. 	 Gays kepemimpinan direktif 

Gaya kepemimpinan direktif sarna dengan pya k.epemimpinan yang otokratis. 

Gaya kepemimpinan ini bawaban tHhu dengan pasti ape yang diharapkan 

darinya dan pengarahan yang khusus di'berikan pemimpin. Da1am pya ini tidak 

ada pasrtisipasi bawaban 

b. 	 Gaya k.epemimpinan yang mendukung ( supportive leadersbip) 
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Gaya kepemimpinan ini mempunyai kesediaan untuk menjeJaskan sendirl, 

bersahabat, mudah didekati dan mempunyai perbatian kemanusiaan yang mumi 

terhadap bawahannya. 

c. 	 Gaya kepembnpinan partisipatif 

Pada gaya ini, pemimpin berusaba memin1a dan mengguoakaD saran-saran dari 

para bawahannya. Namun pengambilan keputusan masih te1ap padanya. 

Model KepemiJRptau 

1) Model Watak Kepemimptaaa ( Traits Model ofLeadenlaip ) 

Pada mnumnya study kepemimpinan pada 1abap awal mencoba 

meneliti tentang wa1ak individu yang melekat pada diri pemimpin misalnya 

kecerdasan, kejuj~ kematangan, ketegasan, kecakapan berbicara, 

kesupelan dalam bergaul , status sosial ek.onomi mereka dan lain lain ( Sopiah, 

2008) 

Terdapat enam kategori yang membeda.kan an1ara pembnpin dan 

pengilcut yaiu kapasitas, tanggungjawab, prestas~ tanggung jawab, status dan 

situasi. Namun demikian banyak study yang meounjukan bahwa factor yang 

membedakan antara pemimpin dan pengilcut dalam satu study tidak konsisten 

dan tidak didulrung dengan basil sudy yang lain. 

Disamping itu, watak pribadi bukanIah factor yang dominan dalam 

menentukan keberbasilan managerial para pembnpin. Bukti ada yang 

menyarankan bahwa " Leadership is a relotion that's exist between person in 

social situation and that person who are leaders in one situation may not 

necessarily be leaders in other situation " ( Sofiab, 2008 ). Apabila 
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kepemimpinan didasarkan factor situasi, maka pengaruh watak: yang dimiJild 

pemimpin mempunysi pengaruh yang tidak signifikan. Kegap1an studi 

tentang kepemimpinan pada 1abap awal iDi, tidak bcdIasil meya1dDkan adanya 

bubungao yang jelas an1Bra watak: pribadi pimpioan dengao kepemimpinan, 

membuat para peneJiti mencari factor lain selain factor watak: seperti factor 

situasi yang dibarapkan secara jelas menerangkan perbcdaan karakteristik 

an1Bra pemimpin dan pengikut. 

1) 	 Model Kepemlaplau SitusiouI (Model orSitulioui LeadenIaIp ) 

Model Kepemimpinan Situasional merupakan pengembangao model watak 

kepemimpinan dengao focus utama factor situasai sebapi wriabcl pencntu 

kemampuan kepemimpinan. Studi ternang kepemimpinan situasiooa1 

mencoba mengidentifikasikan karak:teristik situasi dan keadaan sebagai factor 

penentu utama yang membuat seorang pemimpin berbasil melaksanakan 

togas organisasi secara efektif dan efisien. Model ini juga membahas aspek 

kepemimpinan Iebih benJasarkan fungsi, bukan lagi banya berdasar.kan watak: 

kepdbadian pemimpin. 

Model Kepemimpinan Situasional lebih menjelaskan fen<mena 

kepemimpinan dibandingkan dengan model terdahulu. Namun model ini 

masih diaoggap belum memadai karena model ini tidak dapat 

memprediksikan kccakapan kepemimpinan ( leadership skills ) yang mana 

lebib efektifdengao situasi tertentu. 

3) Model Kepemlm,.. Yug Ereldif 

Model kajian kepemimpinan ini memberikan informasi ternang tipe tingkah 

Iaku (types of behaviours ) para pemimpin yang efektit: Tmgkab IIku pya 
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pemimpin dapat c:Iikategorikan menjadi dua dimensi yaitu struktur 

kelembagaan ( initiating sIructure ) daD konsidemsi ( coosidendion ). Dimensi 

struktur kelembagan mcngpmbarkan sampai sej8IJJmana para pemimpia 

mendefinisikan daD menyusun interaksi kelompok daIam rangka mencapai 

tujuan organisasi sata sampai sejauh ID8IU1 para pemhnpin 

mengorganisasikan kegiatan kclompok maeka. 

Dimensi konsideransi menggambarkan sampai sejauh ID8IU1 tingkat hubungan 

kerja an1ara pemimpin dan bawabannya, dan sampai sejauh mana pemimpin 

memperbatikan kebutuban sosial dan emosi bagi bawabannya seperti 

kebutuban akan penpklJan, kepuasan kerja dan peogbargaan yang 

mempengarubi ldnerja mereka dalam berorganisasi. Dimensi konsidemsi ini 

juga dikaitkan dengan adanya pendekatan kepemimpinan yang 

mengutamakan komunikasi dua arab, partisipasi dan hubungan manusiawi 

( human relations ). 

Secara riogkas model kepemimpiDan efektif ini mendukung anggapan bahwa 

pemimpin yang cfektif adalah pemimpin yang dapat menangani kedua aspek 

organisasi dan manusia sebligus daIam organisasinya. 

4) 	 Model Kepead_piaaa ICoatJageDSI ( eoatiJlpacy I80deI ) 

Studi kepemimpiDan kontingeDsi ini memfokuskan pedIatian pada kecocokan 

antara karak:teristik watak: pnDedi pemimpin, tingbb lakunya danvariabel 

situasiooal. Kalau model kepemimpinan situasional beraswnsi bahwa situasi 

yang berbeda membutuhkan tipe pemimpin yang beIbeda maka model 

kepemimpinan kontingensi memfokuskan pedIatian yang lebih luas yaitu 
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aspek..aspek keterkaitan antara kondisi atau variabel situasionaI denpn watak 

&tau tingkab Iaku dan criteria Idnerja pemimpin. 

5) Model KepeDlimpiDu TJUSformasioui 

Model kepemimpinan transformasional merupa1can model yang relative baru 

da1am studi kepemipinan. Memuut Kouzes (2005 ) bahwa untuk memperoleh 

pemabaman yang Iebib baik tentang model kepimimpinan transformasiooal, 

model ini dapat dipertentangkan dengan model kepemimpinan tnmsaksiooaL 

Model kepemimpinan 1r8nSaksiona1 didasarkan pada otoritas birokrasi dan 

legitimasi daIam orgaoisasi. 

Pemimpin transaksiona1 menekankan pada bakekatnya menekan bahwa 

seseorang perlu menentukan spa yang dilakuJean para bawabannya untuk 

mencapai tujuan organisasi. OJ samping ~ pemimpin transaksional 

cenden:mg memfokuskan diri pada penyelesaian tops organisasi. Utntuk 

memotivasi agar bawalamya melaknkan tanggung jawab mereka, para 

pemimpin transaksional sanpt mengandalkan pada pemberiaqn pengbargaan 

dan bukuman kepada bawabannya. 

Sebaliknya Wibowo ( 2008 ), menyatakan bahwa model kepemipiDan 

1raDSformasional pada bakekatDya menekankan seseorang pemimpin perlu 

memotivasi para bawalamya untuk melakukan tanggungjawab mereka lebih 

dad yang mereka barapkan. Pemimpin transformasioDal barus mampu 

mendefinisikan, mengkomunikasikao dan menartikulasikan visi organisasi 

dan bawaban barus menerima dan meogakui krecb'bilitas pemimpinnya. 

Dengan demikian pemimpin 1raDsfonmtsioDa merupakaD pcmimpin yana 
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kbarismatik dan mempunyai perao sentra1 dan strategis daIam mencapai 

tujuan organisasi. 

2. Motivasi 

Menurut Ma1tbis (2001) motivasi merupakan basrat eli dalam diri 

seseoraag yang menyebabkn orang tersebut me1a1mkan tindabn Sedangkan Rivai 

(2004) berpendapat babwa motivasi adaJah seranaJcain sikap dan niJai yang 

mempengaruhi untuk mencapai bak spcsifik sesuai dengan tujuaa mempengaruhi 

untuk mencapai hal spesifilc sesuai dengan tujuan individu. Motivasi adalah 

kesectiaan untuk melakl1kan usaba tingkat ling guna mencapai sasaran organisasi 

yang dikondisikan oleh kemampuan usaba tersebut memuaskan kebutuhan 

sejumlah inelividu ( Robbin dan Mary, 200,5 ). 

Motivasi merupakan faktor psikologis yang menunjukan minat individu 

terbadap pekerjaan, rasa puas dan ikut bertanggung jawah terhadap aktivitas atau 

pekerjaan yang dilakukan (Masrukbin dan Waridin, 2004). Sedangkan Hasibuan 

(2004) berpendapat bahwa motivasi adalah bat yang menyebabkan, menyalurkan dan 

mendukung perilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai basil 

yang optimal. Motivasi merupakan sesuatu yang membuat bertindak atau berperilaku 

daJam cara-cara tertentu (Armstrong, 1994) 

Berdasarkan pengertian diatas disimpulkan bahwa motivasi merupakan 

kegiatan yang mengakibatkan, menyalurkan, memelihara dan mendorong perilaku 

manusia. Pemimpin perlu memahami orang-orang berperilaku tertentu agar dapat 

mempenpruhinya dalam bekerja sesuai dengan keinginan organisasi. 

Siagian (2002) mengemukakan babwa dalam kehidupan berorgmdsasi, 

tennasuk kebidupan berkarya daJam organisasi bi.sD~ aspek motivasi kerja 
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mutlak mendapat perlIatiaD serius dari para II1IDl9er. Karena 4 (empat) 

pcrtiJnbangan utama yaitu : 

1. 	 Filsa&t bidup manusia berkisar pada prinsip "quitpro quo", yang daJam babasa 

awam dicerminkan oleh pepatah yang mengatabn "ada ubi ada taIas, ada budi 

2. 	 Dinamika kebutuban manusia sangat kompleks dan tidale hanya bersifilt materi, 

akan teIapi juga bersifat psikologis. 

3. 	 TIdale ada titikjenuh daIam pemuasan kebutuhan manusia. 

4. 	 Perbedaan karakteristik individu dalam organisasi atau perusahaan, 

mengakibatkan tidale adanya satupun teknit motivasi yang sarna efektifuya 

untuk: semua orang dalam organisasi juga untuk: seseorang pada waktu 

dan kondisi yang berbeda-beda. 

Menwut Siagian (2002) ada enam teknik aplikasi teori ~ yaitu: 

1. 	 Manajemen berdasarlcan sasaran &tau management by objectives (MBO). 

2. 	 Program penghargaan karyawan. 

3. 	 Program ketertiban karyawan. 

4. 	 Program imbalan bervariasL 

5. 	 Rencana pemberian imbalan berdasarkan keterampilan. 

6. 	 Manfaat yang fleksibel. 

Menurut Rivai (2004) terdapat beberapa perilaku yang dapat memotivasi 

karyawan: 

1. 	 Cam berinteraksi. 

2. 	 Menjadi pendengar akti£ 
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3. 	 Penyusunan tujuan yang 1IlCDaJdang. 

4. 	 Pendekatan penyelesaian masalab dan tujuan yang berf'okus pada periIaku 

bukan pada pribadi. 

S. 	 Infonnasi yang menggunakan teknik penguatan. 

Teori Motivui 

Didalam mengkJVi teori dari motivasi sebetuJnya cutup menarik dan 

teorinya dapat dikelompokkanldiklasifikasikan atas : 

1. 	 Teori kepuasan (Content Theory) yang memusatkan pada apa-nya motivasi. 

2. 	 Teori motivasi proses (Process Theory) yang memuaskan pada bagaimaDa-ny8 

motivasi. 

3. 	 Teori Pengukuhan (Reinforcement Theory) yang menitik beratkan pads 

dimana perilaku dipelajari. 

Dalam penelitian ini yang dibabas hanya teori Kepuasan, dimana teori ini 

diikuti oleh beberapa pakar teori motivasi seperti Frederik Winslow Taylor, A.H. 

Maslow, Frederick Herzberg, Douglas McGregor, McClelland dan Claude S. 

George. Teori kepuasan yang diikuti oleh Frederick Herzberg sebagai berikut : 

Teori Dua Faktor Herzberg 

Dalam kehidupan organisasi, pemahaman terbadap motivasi bagi setiap 

pemimpin sangat penting artinya, DBDlun motivasi juga dirasakan sebagai sesuatu 

yang sulit. Hal ini dikemukakan oleh Wahjosumidjo (1994: 173) sehagai berikut : 

a. 	 Motivasi sebagai suatu yang penting (importonl aubject) bnma peran 

pemimpin itu sendiri kaitannya dengan bawahan. Setiap pemimpin tidak holeh 
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tidak: hams bekerja bersama-sama dan melalui orang lain a1au bawaban, untuk 

itu diperlukan kemampuan memberikan motivasi kepada bawaban. 

b. 	 Motivasi sebapi suatu yang sulit (puzzling subject), breDa motivasi sendiri 

tidak: bisa diamati dan diukur secara pasti. Dan untuk mengamati dan 

mengukur motivasi berarti hams mengkaji lebih jauh periIaku bawahaB. 

Disamping itu juga disebabkan adanya teori motivasi yang berbeda satu sama 

lain. 

Untuk memabami motivasi pegawai daJam penelman ini digunakan teori 

motivasi dua amh yang dikemukakan oleh Herzberg. Adapun pertimbangan 

peneliti adaIah : 

PertaJDa, teori yang dikernbangkan oleh Herzberg berlalru mikro yaitu untuk 

karyawan atau pepwai pemerintahan di tempat ia bekerja saja. Sementara teori 

motivasi Maslow misalnya berlaku makro yaitu untuk manusia pada umumnya. 

Kedu, teori Herzberg lebih eksplisit dari teori hirarld kebutuhan Maslow, 

khususnya mengenai hubungan antara kebutuhan dengan perfonna pekerjaan. 

Teori ini dikernukakan oleh Frederick Herzberg tabun 1966 yang 

merupakan pengembangan dari teori hirarld kebutuhan menurut Maslow. Teori 

Herzberg memberikan dua kontribusi penting bagi. pimpinan organisasi daIam 

memotivasi karyawan. Pertama, teori ini lebih eksplisit dari teori hirarki 

kebutuhan Maslow, khususnya mengenai hubungan antara kebutuhan daIam 

performa pekerjaan. K~ kerangka ini membangkitbn model aplikasi, 

pemerkayaan pekerjaan (Leidecbr and Hall datam Timpe, 1999: 13). 
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Berdasarkan basll penelitian terbadap aIwntan dan ahU teknik AmeriJca 

8erikat dari berbagai Indus1ri, Herzberg mengcmbangkan teori motivasi dua 

faktor (Cushway and Lodge, 1995 : 138). MenUlUt teori ini ada dua faktor yang 

mempengaruhi kondisi pekerjaan seseoran& yaitu faktor pemuas (motivation 

focto,.) yang disebut juga dengan satlsjle,. &tau intrln8ic motiwltio" dan f8ktor 

kesehatan (hygienes) yang juga di.sebut disatlsjle,. &tau ehtrlnsic motivotion. 

Teori Herzberg ini melihat ada dua faktor yang mendorong karyawan termotivasi 

yaitu fsldor iDtrblsik yaitu daya dorang yang timbul dari daIam diri masiDg­

masing oran& dan faktor ebtriDsik yaitu daya dorong yang datang dari luar diri 

seseonm& terutama dari organisasi tempatnya bekerja. 

Jadi karyawan yang terdorong secara intrinsik akan menyenangi pekerjaan 

yang memungkinnya menggunakan kreaktivitas dan inovasinya, bekerja dengan 

tiogkat otonomi yang tioggi dan tidak perlu diawasi dengan ketal. Kepuasan disini 

tidak terutama dikaitkan dengan peroleban hal-hal yang bersifat materi. 

Sebaliknya, mereka yang Icbih terdorong oleh faktor-faktor ekstriDsik cendenmg 

melihat kepadaapa yang diberikan oleh organisasi kepada mereka dan k.ineJjanya 

diarahkan kepada perolehan hal-hal yang diinginkannya dari organisasi (dalam 

Sondan& 2002 : 107). 

Adapun yang merupakan filktor motivasi menUJUt Herzberg adalah : 

pekerjaan itu sendiri (the work it self), }RStasi yang diraih (achievement), peluang 

untuk maJu (advancement), pengakuan orang lain (ricognitioo.), tanggung jawab 

(responsible). Sedangkan faktor hygienis terdiri dari : kompensasi, kondisi kerja, 

status, suvervisi, hubungan antara manusia, dan kebijakS'8D88D perusahaan. Lebih 
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jeJasnya teori dua faktor Herzberg (Herzberg's Two Factor Theory) yang dikutip 

oleh Luthas (1992: 160) sebagai berikut: 

Tabell.2 
Herzberg's Two Factor TIIeory 

Hy~.eF~orE~ Mothator Iatriasle 

I. Company policy and administration 

( kebijaksanaan dan administrasi ) 

I. Achievement ( keberbasilan 

pelaksanaan) 

2. Supervision technical ( Supervisi ) 2. Recognition 

( Pengakuanlpengbarg 

3. Salary ( GajilUpah ) 3. Work: it self( pekeJjaan itu sendiri) 

4. Interpersonal Relation, Supervisor 

( hubungan antar pribadi ) 

4. Responsibility ( tangungjawab ) 

5. Working condition (Kondisi keJja) 5. Advancement ( pengembangan ) 

Sumber : Luthas ( 1992 : 160) 

Menurut Henberg faktor hygienislextrinsiC fiIctor tidak akan mendorong 

minat para pegawai untuk berfonna baik, akan tetapi jika faktor-faktor ini 

dianggap tidak dapat memuaskan dalam berbagai hal seperti gaji tidak m~ 

kondisi kerja tidak: meny~ faktor-faktor itu dapat menjadi swuber 

ketidakpuasan potensial (Cushway & Lodge, 1995 : 139). Sedangkan faktor 

motivatioallatriasie fador merupakan faktor yang mendorong semangat guna 

mencapai kineJja yang lebih tinggi. Jadi pemuasan terhadap kebutuhan tingkat 

tinggi (faktor motivasi) lebih memungkinkan seseorang untuk berforma tinggi 

daripada pemuasan kebutuhan lebih rendah (hygienis) (Leideck.er & Hall dalam 

Timpe, 1999 : 13). 

Dan teori Herzberg tersebut, uanglgaji tidak dimaslakkan sebapi faktor 

motivasi dan ini mendapat kritikan oleh para ahU. PekeJjaan kerah biru sering kali 

12/40810.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA

http:Leideck.er


32 

dilakukan oleh mereka bokan karena faktor in1riosik yang mereka peroleb dati 

pekerjaan ito, tetapi kerena pekerjaan ito dapat mem.enuhi kebutuhan dasar 

mereka (Cushway &, Lodge, 1995 : 139). Penelitian oleh Schwab., De ViU dan 

Cummings tahun 1971 telah membuktikan bahwa faktor ekstriosik-pun dapat 

berpengaruh daIam memotivasi performa tinggi (Grensing daJam Timpe, 1999 : 

81). 

Teori Evaluasi KognitifmenurutP.C. Jordan 

Inti leori ini adaIah pandangan yang m.engatakan bahwa pengaruh motivasi 

intrinsik berkurang apabila seonmg telah bermotivasi oleh dorongan yang bersifilt 

ekstrinsik. Teori ini mengatakan hahwa apabila faktor-faktor motivasional yang 

bersifat ekstriosik kuat, maka motivasi intrinsik melemah. Dicontohkan jika 

motivasi ekstrinsik. seperti penghasiJan yang menari~ seseorang karyawan seolah­

olah kehilangan kendali atas "nasibnya" dan karena itu kepuasan menampilkan 

Idnerja rendah, dengan kata lain motivasi yang bersangkutan telah beralih dati 

motivasi intrinsik menjadi motivasi ekstrinsik (dalam Sondan& 2002 : 109). 

3. Disiplia Kerja 

Menurut Simamora (1997) disiplin adaIah prosedur yang mengoreksi 

atau mengbukllm bawahan karena melanggar peraturan atau prosedur. 

Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk 

berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk: mengubah suatu 

perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan 

kesediaan seseorang menaati sanua perat.uran perusahaan dan DOI'JIUHIOI1D8 

sosiaI yang berIaku (R.ivai, 2004). 
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Hasibuan (2004) berpendapat bahwa kedisipliDan adalab kesadaran 

dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma 

sosial yang berlaku. Berdasarbn pengertian diatas disimpullcan bahwa disiplin 

kerja merupakan suatu sikap, tingkah Iaku, dan perbuatan yang sesuai dengan 

peraturan baik tertulis maupun tidak tertuIis, dan biJa mebmggar akan ada sanksi 

ataspelanggarannya. 

Budi Setiyawan dan Waridin (2006) daJam Mohammad (2005), ada 5 

faktor daIam penilaian disiplin kerja terbadap pemberian Iayanan pads masyarakat, 

yaitu: 

a. 	 Kualitas kedisiplinan kcrj&, meliputi datang dan pulang yang tepat waktu, 

pemanfaatan waktu untuk: pelaksanaan togas dan kemampuan 

mengembangkan potensi diri berdasarkan motivasi yang positif. 

b. 	 Kuantitas pekerjaan meliputi volume keluaran dan kontribusi. 

c. Kompensasi yang diperlukan meliputi : saran, araban a1au perbaikan. 

d Lokasi tempat kerja a1au tempat tinggal. 

e. 	 Konservasi meliputi penghormatan terhadapaturan dengan keberanian untuk 

selalu melakukan pencegahan terjadinya tindakan yang bertentangan dengan 

aturan. 

Terdapat empat perspektif daftar yang menyangkut disipJin kerja menurut 

Rivai (20(4): 

I. Disiplin retributive (retributive discipline) yaitu berusaba menghulrum orang 

yang betbuat salah. 

2. 	 Disiplin korektif (C01't'eClWe discipline) yaitu berusaha membantu karyawan 

mengkoreksi perilakunya yang tidak tepat. 
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3. 	 perspektif bak-bak individu (individual right perspective) yaitu berusaba 

metindllngi hak-bak dasar individu seImIa tjodabn..tindabn disipIiner. 

4. 	 perspektif utilitarian (utilitDrian perspecttw) yaitu berfokus kepada 

penggunaan disiplin hanya pada saat kousekuensi-kousekuensi tindakaD 

disipJin melebihi dampak-dampak negadtbya. 

Rivai (2004) juga menyebutkan ada tip konsep dalam pelaksanuD 

tindakan disipliner, yaitu: 

1. 	 Aturan tungku panas yaitu pendekatan untuk mclaksanakan tindakan 

disipIiner. 

2. 	Tmdakan disiplin progresif yaitu untuk memastikan bahwa terdapat hukum 

minimal yang tepat tedIadap setiap pelmtggaran. 

3. 	 Tindakan disiplin positif yaitu dalam banyak situasi, hukuman tindakan 

memotivasi karyawan mengubah suatu periIaku. 

4. 	 Klnerja Aparat Daa 

Kinerja merupakan perilaku organisasi yang secara langsung 

berhublDlgaD dengan produksi barang mau penyampaian jasa. Informasi tentang 

kinerja organisasi merupakan suatu hal yang sanpt penting digunakan untuk 

mengevaluasi apakah proses kinerja yang dilakukan organisasi selama ini sudah 

sejalan dengan tujuan yang diharapkan atau belum. Akan tempi dalam 

kenyataannya banyak organisasi yang justnt kurang &tau bahlcan tidak jarang ada 

yang mempunyai infonnasi tentang kinerja daIam organisasinya. Kinerja sebagai 

hasiI..JIasil fim&si pekerjaanIkegia seseorang &tau kelompok daIam suatu 

organisasi yang dipengaruhi oleh berbapi fiIktor untuk mencapai tujuan organisasi 
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dalam periodc wak.tu tertentu (fika, 2(06). Sedangkan menurot Rivai dan Basri 

(2005) ldnerja adalah kesediaan seseorang atau kelompok oraD, UDtuk melaltnkan 

sesuatu kegiatan dan menyempumakannya sesuai denaan tanggunajawab denpn 

basil seperti yang diharapkan. 

Menurut Bambang Guritno dan Waridin (2005) kinetja merupakan 

perbandingan basil kerja.)'BIlI dicapai oleh karyawan dengan standar yan, 

telah ditentukan. Sedangkan menurut Hakim ( 2006 ) mendefinisikan kinerja 

sebagai basil kerja yana dicapai oleh individu )'BIll disesuaiIam denpn peran atau 

tugas individu tersebut daIam suatu perusahaan pada suatu periode wak.tu tertentu, 

yana dihubunaJam denpn suatu uk.unm Dilai atau standar tertentu dari perusahaan 

dimana individu tersebut bckerja. Kinerja merupakan perbandin,an basil kerja 

yang dicapai oleh pegawai denaan smndar yana telah ditentukan ( Masrukhin dan 

Waridin, 2004 ) 

Kinerja karyawan dipengaruhi oleh sejumlah faktor antara lain : 

menurutSutermeister (1999) terdiri dari motivasi, kemampuan, pengetahuan, 

keahlian, pendidikan, pengalaman, pelatihan, minat, sikap kepnDadian kondisi­

kondisi fisik dan kebutuhan fisiologis, kebutuhan sosial dan kebutuhan egoistik. 

Pengukuran kinerja adaIah untuk menget.ahui keberbasilan atau kegagalan 

yang meliputi : 

a. penetapan indikator ldnerja 

b. penentuan basil capaian indikator kinerja 

Menurut Palmer dalam Mahsun (2006) terdapat bcberapa jenis indikator 

kinerja Pemerintah Daenh antara lain : 

a. Indikator biaya (misalnya biaya total, biaya unit) 
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b. 	 Indikator produktivitas (misalnya jmnlah pekeJjaan yang mampu 

dikerjakanpegawai daIam jangka waktu tertentu) 

c. 	 Tmgkat pcnggunaan (misaJnya sejaubmana layanan yang tersedia digunakan) 

d. 	 Target waktu (misalnya waktu rata-rata rata yang digunakan untuk 

menyelesaikan satu unit pekerjaan) 

e. 	 Volume pelayanan (misalnya perldraan atas tingkat volume pekerjaan yang 

harus diselesaikan pegawai) 

f. 	 Kebutuhan pelanggan (jumlah perldraan atas tingkat volmne pekerjaan yang 

harus diselesaikan pegawai) 

g. 	 Indikator kualitas pelayanan 

h. 	 Indikator kepuasan pelanggan 

i. 	 Indikator pcncapaian tujuan. 

Berdasarkan pcngertian kinerja dari beberapa pendapat diatas, kinerja 

merupakan perbandingan basil kerja yang dicapai oleh karyawan dengan 

standar yang telab ditentukan. Kinerja juga berarti basil yang dicapai oleh 

seseorang, bait lruantitas maupun k.ualitas daIam suatu organisasi sesuai dengan 

tanggungjawab yang dberikan kepadanya. 

Tika (2006) mengemukakan babwa ada 4 (empat) unsur-unsur yang 

terdapat da1am kinerja yaitu: 

1. 	 Hasil-basil fungsi pekerjaan 

2. 	 Faktor-filktor yang berpengarub terbadap prestasi karyawan 

3. 	 Pencapaian tujuan organisasi 

4. 	 Periode waktu tertentu 
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Menurut Riwi dan Basri (2005) Idnerja pada dasamya ditentukan oleh 

tip hal, yaitu: 

1. 	 Kemampuan 

2. 	 Keinginan 

3. 	 Lingkungan 

Rivai dan Basri (2005) juga menyebutkan empat aspek kinerja: 

1. 	 Kemampuan 

2. 	 Penerimaan tujuan perusabaan 

3. 	 Tingkat tujuan yang dicapai 

4. 	 Interaksi antara tujuan dan kemampuan para karyawan dalam penJsahaan 

Kemudian Tujuan kinerja menunrt Rivai dan Basri (2005): 

1. 	 Kemahiran dari kemampuan tugas bam diperuntukan untuk perbaikan basil 

kineIja dan k.egiatannya. 

2. 	 Kemahiran dari pengetahuan baru dimana akan membantu karyawan dengan 

pemecahan masalah yang kompleks atas aktivitas membuat keputusan pada 

togas. 

3. 	 Kemahiran atau perbaikan pada sikap terhadap ternan kerjanya dengan satu 

aldivitas kinerja. 

4. 	 Target aktivitas perbaikan kinerja. 

5. 	 Perbaikan dalam kualitas atau produksi. 

6. 	 Perbaikan dalam waktu atau pengiriman. 
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Yuwalliadn (2006) menptakan bahwa kinerja diukur dengan instrumen 

yang dikembaDgkan da1am studi yang tergabung da1am ukuran kinerja secara 

umum kemudian diterjemabkan kedalam penilaian perilalcu secara mendasar, 

meliputi: 

1. 	 Kuantitas kerja 

2. 	 Kualilas kerja 

3. 	 Pengetahuan tentang pekerjaan 

4. 	 pendapat a18U pemyataan yang disampaikan 

S. 	 Perencanaan kegiatan 

c. 	Baba...AIltar Variabel 

a. 	 Hubungan anmra Gaya kepemimpinan teJbadap Kinerja Karyawan 

Gaya kepemimpiuan pada dasamya menekankan untuk menghargai tujuan 

individu sebiugga nantinya para individu akan memiliki keyakinan babwa 

kinerja aktual akan melampaui barapan kiuerja mereka. Seorang 

pemimpiu barus menerapkan pya kepemimpinan untuk mengelola 

bawahannya, karena seorang pemimpiu ak:an sangat' mempengaruhi 

keberbasilan organisasi daIam mencapai tujuannya (Waridiu dan Bambang 

Guritno, 200S). Suranta (2002) dan Tampubolon (2007) menyatakan bahwa 

faktor kepemimpinan juga berpengaruh terhadap kiIlerja karyawan. Dari 

pendapat para abU tersebut dapat disimpulbn bahwa terdapat bubungan 

yang erst dan pengaruh antara faktor kepemimpinan dan faktor kinerja 

karyawan. Jadi, bubungan antar variabel gaya kepemimpinan dengan kinerja 

adaIab HI : Gaya kepemimpinan beJpengarub positifterbadap kinerja karyawan. 
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b. 	 Hubungan antara Motivasi terbadap Kinerja Karyawan 

Motivasi mempakao sebuah keahlian dalam mengarahkan karyawan pads 

tujuan organisasi agar mau bekerja dan berusaba sehingga keinginan para 

karyawan dan tujuan organisasi dapat tercapai. Motivasi seseorang 

melakukan suatu pekerjaan Iwena adanya suatu kebutnban bidup yang 

barus dipenuhi. Kebutuban ini dapat berupa kebutuhan ekonomis yaitu 

untuk mernperoleb uang, sedangkan kebutuhan nonekonomis dapat diartikan 

sebagai kebutuhan untuk memperoleh penghargaan dan keinginan lebih maju. 

Dengan segala kebutuhan tersebut, seseorang dituntut untuk lebih giat dan 

aktif dalam bekerja, untuk mencapai hal ini diperlukan adanya motivasi daIam 

melakukan pekerjaan, karena dapat mendorong seseorang bekerja dan selalu 

berkeinginan untuk melanjutkan usahanya. Oleb karena itu jika pegawai 

yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi biasanya mempunyai kinerja yang 

tinggi pula. Suharto dan Cahyono (2005) dan Hakim (2006) menyebutkan 

ada salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu &ktor motivasi, 

dimana motivasi merupakan kondisi yang menggerakan seseorang berusaha 

untuk mencapai tujuan atau mencapai basil yang diinginkan. 

Rivai (2004) menunjukan bahwa semakin kuat motivasi kerja, kinerja pegawai 

akan semakin tinggi. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan motivasi 

kerja pegawai akan memberikan peningkatan yang sangat berarti bagi 

peningkatan kinerja pegawai dalam meJaksanakan pekerjaannya. Jadi, hubungan 

antar variabel motivasi dengan kinerja adaIah H2: Motivasi berpenganJh positif 

temadap kinerja iauyawan. 
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c. 	 Hubungan antara DisipIin kaja terhadap Kinerja Karyawan 

MenUlUt Budi Setiyawan dan Waridin (2006) dan Aritonang (200') 

menyatalam bahwa disiplin kaja karyawan bagian dari. faktor kiDerja. DisipIin 

kerja harus dimDiId setiap karyawan dan harus dibudayakan di kaJangan 

karyawan agar bisa mendulamg tercapainya tujuan organisasi karena 

merupakan wujud dari. kepattJban terhadap aturan kerja dan juga sebagai 

tanggung jawab diri terbadap perusabaan. pelaksanaan disipJin dengan 

dilandasi kesadaran dan keinsafan akan terciptanya suatu kondisi yang 

bannonis antara keinginan dan kenyataan. Untuk menciptakan kondisi yang 

harmonis tersebut terlebih dabulu barus diwujudkan keselarasan antara 

kewajiban dan hak karyawan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

disiplin merupakan sikap kesetiaan dan ketaatan seseorang atau 

sekelompok orang terbadap peraturanperaturan baik tertulis maupun tidak 

tertulis, yang tercennin dalam bentuk tingkah Iaku dan perbuatan. Hal 

demikian membuktikan bila kedisiplinan karyawan memilild pengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Jad~ hubungan antar variabel disiplin kerja dengan 

kinerja adaIah H3: Disiplin kerja karyawan berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan. 

D. 	Kenmgka Koaseptaal 

Kinerja IDCI1Ip8lam suatu proses kcrja yang dilakukan oleh pegawai 

sesuai dengan togas okok dan fimpi serta tanggunc jawab yang harus 

dilakukan pimpiDan kepadanya. Hasil kerja dapat dilcatakan tidak mempunyai 

kualitas apabila tidak sesuai dengan harapan dan standarisasi yang telah 

ditetapkan, sedangkan kinerja dikatakan mempuyai kuaIitas tinggi apabila 
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hasilnya sesuai dengan standarisasi yang ada yang telah ditentukan oleh 

organisasi. Disamping itu factor ekstemal juga dipengarubi factor-faktor 

internal organisasi baik factor kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja 

Dalam penelltian ini untuk. menjelaskan keterlcaitan antara variabel 

bebas dan vanabel terikat maka dibuat kerangka konseptual Kerangka 

berpikir yang bait akan menjelaskan secara teoritis perIautan antara variabel 

yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan bubungan antara 

varlabel independen dan dependeD. 

Dad uraian pemikiran tersebut diatas dapat diperjelas melalui variabel 

pengarub gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja terbadap kinerja 

karyawan, secara skematis digambadt an seperti pada gambar dinawah ini: 

Gambar2.1 

Kerangka K.om;eptual 

Sumber: Sunmta (2002) dan Tampubolon (2007) 
Rival (2004) 
Budi Setiyawan dan Waridin (2006) dan Aritonang (2005) 
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E. Hipotesis 

Berdasarlam lrerangka konseptual tersebut diatas, maka bipotesis yang diajukan 

da1am penelitian ini adaIah : 

1. 	 Gaya kepemimpinan berpengaruh terbadap kinerja Aparat Desa di Kecamatan 

Manduamas. 

2. 	 Motivasi kerja berpengaruh teriIadap ldnerja Aparat Desa di K.ecamatan 

Manduamas. 

3. 	 Disiplin kerja berpengaruh teriIadap kinerja Aparat Desa di Kecamatan 

Manduamas. 
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METOD:! PENELITIAN 

A. DesaID PeaeIitiaD 

Dalam melakukan suatu penelitian sangat diperlukan perencauaan 

dan perancangan penelitian, agar penelitian yang dilakukan dapat berjaJan 

dengan baik dan sistematis. Oleh karena itu dalam penelitian diperlukan 

desain penelitian. Jonathan Sarwono ( 2006 ) menyatakan. bahwa desain 

penelitian bagaikan sebuah pets jaJan bagi peneliti yang memmtun serta 

menentukan arab berlangsungnya proses penelitian secara benar dan tepat 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

B. JeDis PeaeJitlaa 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian survey yaitu penelitian 

yang mengambil dari populasi dan menggunakan questioner sebagai aJat 

pengumpul data ( Singarimbun, 1998 ). Pendekatan yang diguoakan 8dalah 

deslaitif yaitu penelitian terbadap masaIah-masalah berupa &Ida saat ini 

terbadap suatu populasi. TujuanDya adalah lUltuk m.engw.gi hipotesis atau 

meqjawab pertanyaan yang betkaitan dengan cUtTeDt status dari objek yang 

diteliti (Indriantoro, 1999). 

c. Popalasi daD Sampel Peaelitiaa 

Populasi adalah gablUlgaD dari seluruh elemen yang berbentuk 

peristiwa, hal,atau orang yang memiliki kamkteristik serupa yang menjadi 
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pusat perbatian peneliti, karenanya dipandang sebagai semesta penelitian 

(Fe.rclinand, 20(6). Populasi daIam penelitian ini adalah seluruh Aparat 

Desa di Kecamatan Manduamas yang berjumlah 45 orang yang terdhi dari 

Kepala Desa, Sekretaris Desa dan Kepala Urusan yang ada di Desa so­

:Kecamatan Manduamas Kabupaten Tapanuli Tengah Propinsi Sumatera 

Utara. 

Dikarenakan jumlah populasi kurang dati 100, maka semua populasi 

menjadi subyek penelitian. Apabila subyek kurang dati 100 lebih baik 

diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi 

( Arikunto, 2002). Dengan demikian jumlah sampel pada peneJitian ini 

sama denganjumlah populasi (sensus atau sampeljenuh). 

D. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data Primer adalab data yang bersumber dari basil penelman di Iapangan, 

yaitu penelitian berdasarkan basil jawaban para responden berdasarkan 

kuesioner yang dibagikan yang selanjutnya diolah dan dianalisis oleh 

peneliti. 

1. Data SekuDder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dati Kantor atau instansi terkait 

berupa catatan atau dokumen yang sudah diolab sebelumnya oleh orang 

lain. Misal dari kantor Statistik yaitu kecamatan Manduamas daIam an~ 

Kantor Camat Manduamas dan Kantor Desa. 

12/40810.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



4S 


Eo 	 Metode Penpmpalu Data 

Metode pengumpuJan data yang digunakan daIam penelitian iDi.talab: 

a. 	 Kuesioner 

Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

can. memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada responden dengan 

panduan kuesioner. Kuesioner dalam penelitian iDi menggunak:an 

pertanyaan terbuka dan tertutup. 

b. 	 Observasi 

Observasi merupakan metode penelitian dimana peneliti melakukan 

pengamataD secara langsuna pada obyek penelitian. 

c. 	 Studi Pustaka 

Studi pustaka merupakan metode pengwnpulan data yang dilakukan 

dengan membaca buku--buku, literatur. jumal-jurnal, referensi yang 

berk:aitan dengan penelitian ini dan penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan penelitian yang sedang diIakukan. 

P. 	 Ideatlflkasi Variabel 

Variabel adalah objet penelitian &tau apa yang menjadi titik perbatian 

suatu penelitian ( AriantD, 2009 ). Variabel penelitian adalah hal-hal yang 

dapat membedakan atau membawa variasi pada nilai (Sekaran, 2006). 

Variabel daIam penelitian ini dibagi daIam 2 yaitu : 

1. Variabel terikat (Dependent Variable) 

Variabel dependen merupakan variabel yang menjadi pusat perhatian 

peneliti. Hakekat sebuah masalah, mudah terIibat dengan mengenali 
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berbagai variabel dependen yang digunakan dalam sebuah model 

(Ferd~ 2006). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat 

adalah Kinelja Aparat Desa (Y). 

2. 	 Variabel bebas (Independent Vorlob1e) 

Variabel Independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel 

dependen, baik yang pengarubnya positif maupun yang pengarubnya 

negatif (Ferdinand, 2006). Sebagai variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah: 

a. 	 Gaya kepemimpinan (Xl) 

b. 	 Motivasi (Xl) 

c. 	 Disiplin kerja (0) 

G. DefiDlsi Operasional Variabel 

Defmisi operasional adalah unsure penelitian yang memberitahukan 

tentang bagaimana cam mengukur suatu variabel. Dalam penelitian 

variabel penelitianya adalah 

1. 	Kinelja 

Kinelja adalah Perbandingan basil kerja yang dicapai oleh karyawan dengan 

standar yang teJah ditetapkan atau dengan kata lain Kinerja adalah basil 

yang dicapai oleh seseorang baik kuantitas &tau kualitas daIam suatu 

organisasi sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Beberapa indikator untuk mengukur sejauh mana pegawai mencapai 

suatu kinerja secara individual menurut (Bemadin, 1993 dalam Crimson 

Sitanggang. 2005) adaIah sebagai berikut: 
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a. 	 KuaIitas: Tingkat dimana basil aktifitas yang dilakukao mendekati 

sempuma dalam arti menyesuaikan beberapa cam ideal dari 

penampilan aktifitas ataupun memenuhi tujuan yang dibarapkaD dari 

suatu aktifitas. 

b. 	 Kuantitas: J'umlah yang dibasilkan dalam istilah jumlah unit, 

jumlah siklus aktifitas yang diselesaikan. 

c. 	 Ketepatan Wak.tu: Tingkat suatu aktifitas diselesaikan pads waktu 

awal yang diinginkan, dilibat dari sudut koordinasi dengan 

basil output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk 

aktifitas Jain. 

d. 	 Efektifitas: Tingkat penggunaan sumber daya manusia, 

organisasi dimaksimalkan dengan maksud menaikan keuntungan 

atau mengurangi kerugian dari setiap unit daJam penggunaan sumber 

daya. 

e. 	 Kemandirian: Tmgkat dimana seorang pegawai dapat melakukan 

fungsi kerjanya tanpa minta bantuan bimbingan dati pengawas atau 

meminta turut campurnya pengawas untuk mengbindari basil yang 

merugikan. 

£ 	 Komitmen Organisasi: Tingkat dimana pegawai mempwayai 

komitmen kerja dengan organisasi dan tanggung jawab pegawai 

terlladap organisasi. 
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2. Oaya Kepemimpinan 

Oaya Kepemimpinan mempakao suatu cara yang c:Um.iliki oleh 

seseorang dalam mempengaruhi sekelompok orang atau bawahan untuk 

beketja sama dan berdaya upaya dengan penuh semangat dan keyaldnan 

uotuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut House daIam 

Thoba ( 2007 ), ada tip gaya kepemimpinan yang dapat digunakan oleh 

seorang pemimpio yaitu : 

a. Gaya kepemimpinan direktif 

Oaya kepemim.pinan direk.1if sama dengan gaya kepemimpinan yang 

otokratis. Oaya kepemimpinan ini bawahan tabu dengan pasti apa 

yang diharapkan darinya dan pengarahan yang khusus diberik8l1 

pemimpin. Dalam pya ini tidak ada pasrtisipasi bawahan 

b. Oaya kepemimpinan yang mendukung ( supportive leadership) 

Oaya kepemimpinan ini mempunyai kesediaan uotuk menjelaskan 

sendiri~ bersahabat, mudah didekati dan mempunyai perhatian 

kemanusiaan yang mumi terhadap bawahannya. 

c. Oaya kepemimpinan partisipatif 

Pada pya ~ pemimpin berusaha meminta dan menggunakan saran­

saran dari para bawabannya. Namuo pengambilan keputusan masih 

tetap padanya. 

3. Motivasi 

Motivasi berari suatu kondisi yang mendorong atau menjadikaD 

sebab seseorang melakukan perbuatan &tau kegiatan dan berlansung secara 
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sadar. Motivasi merupakan faktor yang mempengaruhi semangat dan 

kepirahan kerja kalyawan untuk berpenm serta secara ak1if daJam proses 

kerja. Hipotesisnya mengatakan bahwa di daIam diri semua manusia 

bersemayam lima jenjang kebutuhan (Maslow~ daIam Robbins, 20(6), yang 

menjadi indikator yaitu: 

a. 	 Fisiologis: antara lain rasa lapat~ ~ perlindungan (pakaian 

dan perumaban), dan kebutuhanjasmani lain. 

b. 	 Keamanan: antara lain k.eselamatan dan perlindungan terbadap 

kerugian fisik dan emosiooal. 

c. 	 Sosial: mencakup kasih sayang, rasa memiliki, diterima baik, 

dan persahabatan. 

d. 	 Pengbargaan: mencakup faktor penghormatan diri seperti harp diri, 

otonorn4 dan prestasi; serta faktor pengbormatan dari luar seperti 

misalnya status, ~ dan perbatian. 

e. 	 Aktualisasi diri: dorongan untuk menjadi seseoranglsesuatu sesuai 

ambisinya yang mencakup pertumbuhan, pencapaian potensi, dan 

pemenuban kebutuhan diri. 

4. 	Disiplin 

Disiplin merupakan keadaan ideal dalam mendukung pelaksanaan 

tugas sesuai aturan dalam rangka mendukung optimalisasi kerja. Adapun 

indikator dari disiplin kerja adalah (Waridin, 2006 daJam Mohammad, 

2005) : 

a. 	 Kualitas kedisiplinan kerja: meliputi datang dan pulang yang tepet 

waktu, pemanfaatan waktu untuk pelaksanaan tops dan 
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kemampuan mengembangkan potensi diri benIasarkan mativasi yang 

positit: 

b. 	 Kuantitas pekerjaaD: meliputi volume kcluaran dan kontribusi. 

c. 	 Kompensasi yang diperluk:an: meliputi ~ araban aaau perbaikan. 

d. 	 Lokasi tempat kerja atau tempat tinggal. 

e. 	 Konservasi: meliputi penghormatan terbadap aturan dengan 

keberanian untuk selalu melalmkan pencegaban terjadinya tindakan 

yang bertentangan dengan aturan. 

Untuk lebih jelasnya defenisi operasional variabel dapat diIihat pada TabeI3.! 

sebagai berikut : 
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TABEL 3~1 DEFlNISI OPERASIONAL V ARJABEL 

N 
0 

VARIABEL DBPlNISI DIMENSI INDIKAroR SUMBER 

1 2 3 4 S (; 

1 Kinerja Perbandingan basH brja yang. dk:apai 
o1eb karyawan dengan standar yang 
tblab di1etaplaIn a1Bu dengan kata lain 
kinerja adaIah basi1 yang dicapai oleh 
seseoraug bait kuanti1Bs &tau kualitas 
daJam suatu organisasi sesuai dengan 
18nggung jawab yang diberikan 
lepedanya. 

I.KuaIitas 1. Sesuai deDpn aturan kerja aaau prtadur 
yang ditetapkan 

2. Kemampum menganaJis\sa dan 
mengevaluasi pekajaan 

3. Komitmen dan1ImguDgjawab daJam bekaja 
4. Keljasamadengan anggota yq lain 
5. Hubungan yang bait antara bawabIn dan 

atasan 

Bemadin,. 1993 
daJam Crimson 
Sitanggang. 200S 

2.Kuanti1as 1. Volume pekerjaan yang dihasilbn pekf:Ijaan 
2. Kemampum pqeiesaian pekf:Ijaan deopn 

tepat wakta . 
3. AIansi daiam peketjaan 

2 Oi.ya 
Kepemimpinan 

Gaya Kepemimpinan merupakan suatu 
cara YII'IB dJmiliki oleb seseorang 
daIam mempeogarubi sekelompOk 
orang &taU bawaban untuk bekerja 
tIama dan beldaya Upaya deagan penuh 
tiemaJlpt dan keyaldoln untuk 

Gays kepemimpinan 
direktif 

1. Memberitabu cam IIHII1geI'jakaI pebrjaIiD 
2. Menje1asbn togas yqdibrjakan 
3. Menerapakan bubunpn b:rja yaogjelas 
4. MeJaIwIam intruksi 

House daIam ThoIJ1 
(2007 ) 

Gays kepemimpinan I. Menebnkan hubuopn IIdar pribIdi
mencapai tujuan yangtelah ditetapkall. suppoI1if 2. Memberikan rewanl 

3. Memberibn penghBtgaan 
4. M - koofIik V2 teriIdi 

Gays kepemimpinan 
partJsipasif 

1. MebP,jak qsota utkmerumnskan tqjuan 
2. Mmpjak beketja secara bedcelompok diripada 

kompedsi individu 
---------­
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3. Mernberikan kesempaIan kepada para pegawai 
WJtuk mendisla-ikao Dlasalah 

3 Motivasi Motivasi merupakan. faktor 
IbeDlpe!l8lUUhi semangat 
bgairaban kerja karyawan 
1Ierperan serta secara aktif 
proses k.etja. 

yang 
dan 

lDltuk 
dalam 

1. Fisiologis 

2.Keamanan 

3. Sosial 

1. MendapatkaI kebidupan yang 1ayak 
2. M .lIdi dan bonus yang Iayak 

1. Mendapatkan rasa aman dalam bekerja 
2. M iaminari k:esejahteraan kel1J8rD. 

Memilm hubungan yang erat dengan sesama 
8.l1ggota 

Maslow, da1am 
Robbins, 2006 

4. Disiplinkelja l>isiplin mentpakan keadaan ideal 
dalam mendulamg pelaksanaan tugas 
sesuai aturan dalam rangka 
mendukuag optimaJisasi kerja 

4. Pengbargaan 

S. Aktualisasi diri 

Kualitas disiplin kerja 

1. Mendapa1bn pqjiall dan peogbargaan .a1aS 
pekerjaan yang dibass1bn 

2. Ada 'lyang~atasan 

1. Memiliki bsempatan untuk meugembangkan 
dirt 

2. P . L kreativitas dan I . oan 
1. meliputi datang dan pulang yang tepat waktu 
2. mempunyai kontribusi dalam menyelesaikan 

pekerjaan 
3. Met1dapatkan araban dan bimbingan 
4. Penprub jarak tempat tingpI dari lokasi 

kantor 
S. Mentaati setiap atunu.1 yang ada. 

Waridin, daJam 
Mohamraad. 2005 
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R MetocIeA.....Data 

Sebelum melakukan analisis data, maka perlu dilaknkan 1ahap­

tabap teJmik pengolahan data sebagai berikut: 

1. 	 Editing 

Editing merupakan proses pengecekan dan penyesuain yana diperolch 

terbadap data pcnelitian untuk mcmndabakan proses pemberian kode dan 

pemrosesan data dengan teknik statisdk. 

2. 	 Coding 

Coding merupakan kegiatan pcmberian tanda berupa angb pada jawaban 

dari kuesioner untuk kemudian dikelompokkan ke da1am kategori 

yang sama. Tujuannya adalah menyederbanakanjawaban. 

3. 	 Scoring 

Scoring yaitu mengubah data yang bersifat kualitatif kedaJam bentuk 

kuantitatif. Dalam penentuan skor ini digunakan skala likert dengan lima 

kategori sebagai berikut : 

a. 	Skor 5diberikan untukjawaban sangat setuju 

b. 	Skor 4 diberikan untukjawaban setuju 

c. 	Skor 3 diberikan untuIgawaban netra1 

d. 	Skor 2 diberikan untukjawaban tidak setuju 

e. Skor 1diberilkan Wltuk jawaban sangat tidak setuju 

4. 	 Tabulating 

Tabulating yaitu menyajikan data-data yang diperolch daIam tabel, 

sehingga diharapkan pembaca dapat melibat hIsil penelitian dengan jcIas. 
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Setelah proses tabulating selesai diJalenkan, kemndian diolah dengan 

program komputer SPSS 17. 

L Uji ValidiUIs 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikataJam valid jib pertanyaan pada kuesioner 

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut (Ghozali, 2005). Dalam hal ini digunakan beberapa butir 

pertanyaan yang dapat secara tepat mengungkaplcan variabeI yang diukur 

tersebut. Uji validitas dilakukan pads kantor Camat Andam Dewi yang 

karakteristiknya karena memiliki karakteristik yang tidak jauh berbeda dengan 

lokasi penelitian 

Untuk mengukur tingkat validitas dapat dilakukan dengan cam 

mengkoreJasikan antam skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk &tau 

variabel. Hipotesis yang diajukan adaIah : 

Ho : Skor butir pertanyaan berkoreJasi positifdengan total skor konstruk. 

Ha : Skor butir pertanyaan tidak berkorelasi positifdengan total skor konstruk. 

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r 

tabel untuk tingkat signifikansi 5 persen dad degree offteedom (cit) = n·2, daIam 

hal ini n adalah jumlah sampel. Jika r hitung > r tabeI maka pertanyaan &tau 

indikator tersebut dinyatakan valid, demikian sebalikoya bila r hitung < r tabel 

maka pertanyaan atau indikator tersebut dinya1akan tidak valid ( 0h0'zali, 200S ). 

Hasil pengujian validitas selengkapnya dapat dilihat pads Tabe13.2 berikut ini : 
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Tabelll 
Basil PeDpjlaa YaIidhas terluldap variabeI pya u..._pIaaa 

NO Pearson Correlation Sig. (2-tailed) Keterangan 

1 0,889 0,000 Valid 
2 0,811 0,000 Valid 

3 0,785 0,000 Valid 

4 0,765 0,000 Valid 
S 0,700 0,000 Valid 

6 0,511 0,001 Valid 

7 0,549 0,004 Valid 
8 0,727 0,000 Valid 

" 

9 0,652 0,000 Valid 

10 0,581 0,002 Valid 

11 0,697 0,000 Valid 

Berdasarkan 1abe1 tersebut diatas, 'dapat dijelaskan bahwa dari sebelas 

pertanyaan yang diajukan kepada 2S orang responden pada Kantor Camat 

Andam Kabupaten Tapanuli Tengah secara keseluruban pertanyaan variabel pya 

kepemimpinan dinyatakan valid sesuai dengan basH oIah data melalui program 

SPSS. 

SeJanjutnya untuk mengetabui uji validitas terbadap variabel motivasi 

dapat dijelaskan pada Tabe13.3 sebapi berikut : 
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Tabel3.3 
IIaIiI PeaguJiaa VaUdhas terlaadap Variabel MottnIi 

NO pean;on Conelatim Sig. (2-tailed) Ketenmgan 

1 0,721 0,000 Valid 

2 0,738 0,000 Valid 

3 0,779 0,000 Valid 

4 0,768 0,000 Valid 

5 0,758 0,000 Valid 

6 0,787 0,000 Valid 

7 0,739 0,000 Valid 

8 0,616 0,001 Valid 

9 0,712 0,000 Valid 

Sumber: Data yang diolah, 2012 

Berdasarkan uji validitas variabel motivasi yang dilakukan pads kantor 

Cam&t Andam dewi dengan 25 ( dua puluh lima ) ~ dapat dilihat bahwa 

semua pertanyaan yang diberikan sudah sudah vaHd dan dapat dibagikan pada 

objek penelitian. 

Selanjutnya untuk mengetabui uji validitas tedtadap variabel disiplin kerja 

dapat dijelaskan pads Tabel 3.4 sebagai berikut : 

Tabel3.4 
HasiI Peagujiu Validitas terlaadap variabel disiplia Irerja 

NO Pearson Correlation Sig. (2-tailed) Keterangan 

1 0,837 0,000 Valid 

2 0,834 0,000 Valid 

3 0,687 0,000 Valid 

4 0,802 0,000 Valid 

5 0,789 0,000 Valid 

Sumber : Data yang diol~ 2012 
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Berdasarkan tabel tersebut diatas, dapat dijelaskan bahwa dari S ( lima ) 

pertanyaan yang dUUukan kepada 2S orang responden pada Kantor Camat 

Andam Kabupaten Tapanuli Tengah secara kescluruban pedaDyaaD Y8l'iabe1 

disiplin kerja dinya1akan valid sesuai dengan basil oIah data meJalui program 

SPSS. 

Selanjutnya ontuk mengetahui agi wliditas tedJadap variabcl kinetja dapat 

dijeJaskan pada Tabe13.5 sebagai bcrikut : 

NO Pearson Correlation Sig. (2-tailed) Keterangan 

1 0,900 0,000 Valid 

2 0,826 0,000 Valid 

3 0,869 0,000 Valid 

4 0,752 0,000 Valid 

S 0,761 0,000 Valid 

6 0,592 0,002 Valid 

7 0,790 0,000 Valid 

8 0,569 0,003 Valid 

Sumber: Data yang diolah, 2012 

Berdasarlam tabel tersebut diatas, dapat dijelasbn bahwa dari 8 

( delapan ) pertanyaan yang diajukan kepada 2S orang responden pada Kantor 

Camat Andam Kabupaten Tapanuli Tengah secara keseluruhan pedaDyaaD 

variabel pya kepemimpiDan dinyatakan valid sesuai dengan basil olah data 

melalui program SPSS. 
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J. UJI Rellabilitas 

Uji reliabilitas merupakaa Blat untuk mengukur suatu kuesioner )'8Dg 

reliable atau bandal jib jawaban seseorang terbadap pernyataan adalab 

konsisten atau stabil dati wak:tu ke wak:tu (GhozaI~ 2005). Penguk.uran 

reliabilitas diJakukan dengan cara one shot. &tau pe:ngukuran sekaIi • dengan 

Blat bantu SPSS uji statistik Cronbach Alpba (u). Suatu koostruk &tau variabel 

dibtakan reliable jib memberikao niJai Cronbach Alpha > 0.60 (Nwmally 

da1am GhozaIi, 2005). 

Uji rc.Wibilitas dilakukan pada kantor Camat Andam Dewi yang 

karakteristiknya karena memiliki karakteristik yang tidak jauh berbeda dengan 

lokasi penelitian. AdapwI basil pengujian reliabili1as untuk masing-masiDg 

variabel yang diringkas pada Tabe13.6 berikut ini : 

Tabell.' 

BuiI PeapJiu Rellabilitas 


NO VARlABBL CRONBACH 
ALPHA 

KBTERANGAN 

1 Gaya Kepemimpinan 0,897 Reliabel 

2 Motivasi 0.886 Reliabel 

3 DisipJin 0,846 Re1iabel 

4 Kinerja 0,896 Reliabel 

Sumber: Data yang diolah, 2012 

Hasil uji reliabilitas tersebut menlDljukkan bahwa semua variabel 

meD1ptmyai koefisien Alpha yang cutup besar yaitu diatas 0,60 sehingga dapat 

dikatakan semua konsep pengukur masing-masing variabel dari kuesioner 
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adalah reliabel sehingga untuk selanjumya item-item pada masing-masing 

konsep variabel tersebut layak digunalam sebagai. alat ukur. 

Untuk meyaJdnkan bahwa persamaan pris regresi yang diperoleh 

adalah linier dan dapat dipergunakan (valid) untuk mencari perama1an, 

maka akan dilaknkan pengqjian asumsi multikolineari1as, heteroskcdastis 

dan normalitas. 

1. 	 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adaIah untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (mdependen). Apabila 

terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat problem multikolinearitas 

(Ghozali, 2(05). Model regresi yang baik sehantsnya tidak terjadi korelasi 

diantara variabel bebas. Untuk mendetek.si ada &tau tidaknya 

multiko1ineari1as di daIam model regresi adaIah sebagai berikut: 

a. 	 Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris 

sangat tinggi. tetapi secara individual variabel-variabel bebes 

banyak yang tidak signifikan mempengarubi variabel terikat (Ghozali, 

2(05). 

b. 	 Menganalisis matrik. korelasi variabel-variabel bebas. Apabila antar 

variabel bebas ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 

0,90), maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolinearitas 

(Ghozal~ 2(05). 

c. 	 Multikolinearitas dapat dilihat dari (1) nilai tolerance dan 

awannya (2)Yariance J"patlon Foetor (VIF). kedua ukuran ini 
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m.enunjukkan setiap variabel bebas manakab yang dijelaskan 

oleb variabel bebas JainnyL Tolerance mengukur variabilitas 

variabel bebas yang terpilib yang tidak dijelaskan oleh variabel 

bebas Jainnya. Jadi, nUai tolerance yang rendah sama dengan nilai 

VIP yang tinggi (karena VIP = Ilfolerance). N'tlai cui offyang 1DDU1Il 

dipakai untuk meuunjukkan adanya multikolineari1as adaIah nilai 

tolerance < OtlO &tau sama dengan niIai VIP > 10 (GhozaIi, 200S). 

Apabila di dalam model ",gresi tidak ditemukan asumsi deteksi 

seperti di atas, maka model regresi yang digunakan daIam 

penelitian ini bebas dati muItikolinearitas, dan demikian pula 

sebaliknya. 

2. 	 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah dalam model regresi 

teljadi ketidaksamaan varians dati residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jib varians dati residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas danjib varians 

berbeda disebut heteroskedstisitas. Model "'gre5i yang bait adaIah yang 

homokedastisitas &tau tidak teljadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2005). 

Cara untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas adalah 

dengan melihat graftk plot antara nilai prediksi variabel terikat yaitu 

ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan mdihat ada tidaknya pola 

tertentu pada grafik scatterplot an1ara SRESID dan ZPRED dimana 
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sumbu Y adaIah Y yang telah diprediksi, dan smnbu X adalah residual 

(Y prediksi-Y sesunggulmya) yang teJah di studentized. Dasar anaIisisnya 

adalah: 

a. 	 ApabUa terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada 

membentuk pola tertentu(bergelombang, melebar kemudian 

menyempit), malta mengindikasikan teJah terjadi heteroskedastisi1as. 

b. 	 Apabila tidak terdapat pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di 

atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak teJjadi 

heteroskedastisi1as. 

3. 	 Uji Nonnalitas 

Uji nonnalitas digunakan untuk. menguji apakah dalam model regresi, 

kedua vanabel (bebas maupun terikat) mempunyai distribusi normal 

atau setidaknya mendekati nonnal (Ghozali, 2005). Pada prinsipnya 

nonnalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada 

sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari 

residualnya. Dasar pengambiJan keputusannya adaIah (Ohozali, 2005) : 

a. 	 Jika data (titik) menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti 

arab garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola 

distribusi nonnal, maka model regresi memenuhi asumsi nonnalitas. 

b. 	 Jika data menyebar jauh dari diagonal danlatau tidak mengikuti 

arab garis diagonal atau garfik histogram tidak menunjukkan pola 

distribusi normal, maka model regrsi tidak memenuhi asumsi 

nonnalitas. 
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L Aa.'" RegresI Liaier Berguda 

AnaJisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengarub 

variabel bebas yaiuc gaya kepemimpinan (Xl), motivasi (X2), dan disiplin 

kerja (X3) terhadap variabel terikamya yaitu kinerja karyawan (Y). Persamaan 

regresi linier berganda adaJah sebagai berikut ( Obazal~ 200s ): 

y -.+bOO +b2Xl +b3X3 +e 


dimana: 


y = Variabel dcpenden (kinerja karyawan) 


a = Konstanta 

bl, b2. b3 = Koefisien garis regresi 

XI,X2,X3 = Variabel independen (gaya k:epemimpinan, motivas~ 

disiplin kerja) 


e = error I variabel pengganggu 


M. Peagajiu. HipoUsis 

1. Uji SignifiJcansi Simultan ( Uji S1atistik F ) 

DaIam penelitian ini, uji F digwl8kan untuk mengetabui tingkat 

siginifikansi pengaruh variabel-variabel independen sean bersama-sama 

( simultan ) terbadap variabel dependen (Ohozali,200S). DaJam 

penelitian ini, hipotesis yang digunakan adalah: 

Ho: Variabel-variabel bebas yaitu gaya kepemimpinan, motivasi dan 

disiplin kerja tidak mempunyai pengaruh yang signifikan secara 

bersama-sama terbadap variabel terikatnya yaitu kinerja karyawan. 
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Ha : Variabel-variabel bebas yaitu gaya kepemimpinan, motivasi dan 

disipiin kerja mempunyai pengaruh yang signifikan secara 

bersama-sama tedladap variabel terika1nya yaitu kinerja karyawan. 

Dasar pengambilan keputusannya (Ghozali,2005) adaIah 

dengan menggunakan angb probabilitas signifikansi yaitu: 

a. 	 Apabila probabilitas signifikansi > 0.05, mak:a Ho diterima dan Ha 

ditolak. 

b. 	 Apabila probabilitas signifikansi < 0.05, mak:a Ho ditolak dan Ha 

diterima. 

2. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam meneranglcan variasi variabel terikat (Ghozali, 

2005). Nilai Koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. NiJai R2 

yang keeil berarti kemampuan variabel-variabel bebas (gaya 

kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja) daIam menjelaskan variasi 

variabel terikat (kinerja karyawan) amat terbatas. Begitu pula 

sebaliknya, nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel bebas 

memberikanharnpir semua infonnasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variasi variabel terikat. 

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien detenninasi adaIah 

bias terbadap jumlah variabel bebas yang dimasukkan kedaJam model. 

Setiap tambahan satu variabel bebas, mak:a R2 pasti meningkat tidak 

perduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terbadap 
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variabel 1erikat. Oleh katena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk: 

me.oguuakan niIai Adjusted R2 pada saat m.engevaluasi mana model 

regresi yang terbaik. Tidak seperti R2, nilai Adjusted R2 dapat naik atau 

tunm apabila satu variabel independen ditambabkan kedalam mode1. 

3. Uji Signif'ikMi Pengaruh Parsial ( Uji t ) 

Uji t digunakan untuk menguji signifi1cansi hubungan antara variabel 

X dan Y, apakah vanabel X., Xl, dan Xl (gaya kepemimp~ motivasi 

dan disiplin kerja) benar-benar berpengaruh terhadap variabel Y ( k:inerja 

aparat) secara terpisah atau parsial ( Gho2ali, 2005 ). Hipo1esis yang digunakan 

daJam pengujian ini adalah : 

Ho : Variabel-variabel bebas ( gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin 

keIja) tidak mempunyai pengamh yang signifikan terhadap variabel 

terikat (kinerja aparat desa ). 

Ha : Variabel-variabel bebas (gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin 

keIja) mempunyai pengamh yang signifikan terlladap variabel 

terikat ( kineIja aparat desa ) 

Dasar pengambilan keputusan (Ghozali, 2005) adaJah dengan 

menggunakan angka probabilitas signifikansi, yaitu: 

a. 	 Apabila angka probabilitas signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha 

ditoIak. 

b. Apabila angka probabilitas signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. 
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N. 	Lokasi daD Wakta PeaeIitiaD 

1. 	 Lolwi PeDeIitiaD 

Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di wilayah Kecamatan 

Manduamas Kabupaten Tapanuli Tengah. 

2. 	 Wakta peDeUtiaD 

Penelitian ini akan diJakukan selama 1 ( satu ) bulan yaitu dimulai dari 

Februari sid Maret 2012. 
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KES1MP1JLAN DAN SARAN 


A Kesimpulan 

Dari pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat ditarik kesimpu1an 

sebagai berilrut: 

1. 	 Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap ldnerja lcaryawan. Artinya 

bahwa ada pengaruh antara variabel gaya kepemimpinan terhadap kinerja 

aparat desa di kecamatan Manduamas Kabupaten Tapanuli Tengah. Hal 

ini menggambarkan bahwa peranan dari seorang panimpin daIam mencapai 

tujuan organisasi cukup dominan. 

2. 	 Motivasi berpengaruh terbadap ldnerja aparat desa di lcecamatan 

Manduamas Kabupaten Tapanuli Tengah. Melalui pemberian gaji dan 

bonus yang layak temyata berpengaruh terhadap penyelesaian pekerjaan 

dengan tepat waktu. 

3. 	 Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja aparat desa di kecamatan 

Manduamas Kabupaten Tapanuli Tengah. Dengan disiplin yang tinggi 

maka diharapakan kinerja aparat desa akan meningkat. 

B. 	 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dilakukan maka saran yang 

dapat diberikan daJam penelitian ini yaitu : 

1. 	 Mengingat Gaya kepemimpinan merupakan salah satu faktor dominan 

dalam mencapai tujuan organisasi maka disarankan dalam penyelesaian 

pekerjaan agar komunikasi dengan bawahan dapat ditingkatkan. 
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Disampiag itu kerjasama secara betkelompok dan kebersamaan dalam 

bekerja perlu ditingkatkan sehingga mempercepat waktu penyelcsaian 

pekerjaan, yang pada akhimya kinerja aparat desa akan meningkat. 

2. 	 Keamanan dan kenyamanan dalam bekerja perlu ditingkatkan sebagai 

bagian dari motivasi bekcrja. Rasa aman dalam bekerja merupakan kunci 

keberbasilan dalam menyelesaik:an pekerjaan yang dBakukan aparat desa 

sehingga perlu ditingkatkan oleh pemimpinaya. 

3. 	 Disiplin kerja merupakan suatu sikap, tiagkah laku, dan perbuatan yang 

sesuai dengan peraturan bait tertulis maupun tidak tertu1is dalam 

mencapai tujuan. Mengingat pentingnya disiplin kerja dalam peningkatan 

kinerja disarankan kepada Pemerintah Kecamatan Manduamas agar se1alu 

memberikan sanksi yang tegas bagi aparat desa yang tidak disipilin, 

mengingat pelayanan prima sangat diperlukan dalam menjaJankan roda 

organisasi. 
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LAMPlRANl 
KUESIONER PENELITIAN 

A. Umum 

Bapak Ilbu Responden yang terhormat, 

Pemyataan dalam kuesioner ini semata - mata hanya untuk. data 

penelitian digunakan dalam rangka penyusunan Tugas Akhir Program 

Magister ( TAPM ) jurusan Magister Manajemen Universitas Terbuka 

( UT ) dengan judul : "PENGARUH GAYA KEPBMIMP1NAN. MOTIVASI 

DAN DISIPLJN KBRJA 1ERHADAP KlNERJA APARAT DBSA DI 

KECAMATAN MANDUAMAS KABUPA1EN TAPANULI TENGAH". Oleh 

karena itu, saya mengharap bantuan bapak untuk. meluangkan waktu untuk 

mengisi kuesioner peneIitian. 

Saya mengucapkan terima kasih atas kerjasama dan bantuan 

bapaklibu yang telah bersedia meluangkan waktu untuk. mengisi kuesioner 

penelitian ini. 

B. Petunjuk Pengistan 

Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai menurut pendapat Bapak I 

Ibu dengan member tsaya checldist (V) pada kolom yang tersedia. 

Adapun makna dari jawaban tersebut adalah sebagai berikut : 

SS = Sangat setuju 

S =Setuju 

KS = Kurang setuju 

TS = Tidak setuju 


S1'S :::; Sangat tidak setuju 
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A. Bum pernyataan untuk Gaya Kepemimpinan 

NO PERNYATAAN SS S N 18 8TS 

1 Pemimpin saya memberitahukan cara 

daIam meJaksanAlam tugas 

2 Pemimpin saya menjeJaskan tugas 

yang dikerjakan 

3 Pemimpin saya ~ hubunpn 

kerja yangjeJas 

4 Pemimpin saya me1akukan intruksi 

daIam melaksanaJam tugas 

S Pemimpin membaD1u. aDak buah 

sekaliplm bukan masaJah yang 

berkaitan dengan pekerjaan. 

6 Pemimpin saya memberikan rewmd 

7 Pemimpin saya memberilam 

peogbargaan bagi yang bekerja bras 

8 Pemimpin saya memperbatiJam konflik 

yang terjadi 

9 Pemimpin saya mengajak: anggo1a 

untuk merumuskan quan organisasi 

10 Pemimpin' saya berkoosu11asi dan 

mengajak bekaja sean. berlcelompok 

11 Pemimpin saya meDP,jak saya untuk 

merumuskan tujuan 
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B. Butir pernya1aan untuk Motivasi kerja 

NO PERNYATAAN SS S N TS STS 

1 Saya Jl1lIJIJdapatbn kebutuban bnmp" 

yangJayak 

2 Saya mendapatkan gaji dan bonus yang 

layak 

3 Saya ~ J8S8, 8ID8I'l dan 

keselmna1an kaja 

4 Saya Jl1lIJIJdapatbn jaminart bsebafan 

dan kesejahttnan keIuarp 

S Saya memiliId hubunpn yang erst 

dengan. anggo1a yang lain 

6 Saya mcndapatbn pujian dan 

pengbargaan alas kaja 

7 Sa18 mendapadcan promosi dari atasan 

8. Saya dapat mengembanglam poteosi diri 

9 Saya dapat mengembanglam kreatifitas 

daJam bekerja 

c. Butir pemyataan untuk disipJin kerja 

PERNYATAAN SS S N TS STS 
Sa18 tepat waktu daIam bekerja 

Sa18 metnpUIIyai kontribusi dalam 

menye1esaikan pekerjaan 

3 Sa18 selalu mendapatlam araban dan 

bimbingan dalam melaksnakan. pekerjaan 

4 Jarak tempat tinggal met1uju tempat kerja 

tidak mempengaruh k.etepatan waktu 

sa18 

S Sa18 meotaati peraturan yang ada 
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D. Butir pernyataan untuk Kinerja 

NO PERNYATAAN SS S N 1S STS 

1 Saya mampu menye.Jesajbn togas sesuai 

dengan prosedur kerja 

2 Saya mempunyai inisiatif dan kemarnpuan 

analisis scrta evaluasi 

3 Saya mampu bekaja deogan penuh 

kedisipilioan dan 1anggungjawab 

4 S8ya dapat bekajasama deogan anggoIa 

yang lain untuk mencapai tujuan organisasi 

S Saya memiJiki bubungan yang baik dan 

dapat bekerjasama dengan atasan 

6 Saya dapat menyeltsaikan 1arget pekajaan 

yang diberikan atasan 

7 Saya dapat menyeltsaikan pekajaan dengan 

tepatwaktu 

8 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan 

dengan cepat dan tepat sesuai rencaDa kerja 

Terhna Kasih 8188 perhatian saya daIam mengisijawaban aaas pertanyaan 

tersebut diatas 

12/40810.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIV
ERSITAS TERBUKA



Lampiran2 

HuiI Uji Validitas dan RealibiHtas 

,1. Varia" Kiaerja Aparat 

a. Uji validitas 

8tati111cs 

Mean S1d. Deviation N 

Satu 
Dua 

TIga 
Empat 
Ulna 
EDam 
Tujuh 

Delapan 
Kinerja 

4,36 
4,24 
4,32 
4,52 
4,24 
4,40 
4,56 
4,40 

35,04 

,700 
.723 
,802 
,510 
.523 
,500 
,583 

,500 
3,747 

2S 
2S 
2S 
25 
25 
2S 
2S 
25 
2S 

aabl dua tip empat lima eoam tujuh deJapa Kinaja 

S8tu Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

I ,72"· 
,000 

,899·· 

,000 

,621·· 

,001 

,66S·· 

,000 

,405· 

,04S 

,601" 

,001 

,40S· 

,045 

,9(JIJ•• 

,000 

N 25 25 25 25 25 25 25 2S 25 

dua Pearson Correlation .72"• I ,652" .5SI" ,613·· ,415· .5S7" ,415· ,1:1.6•• 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,004 ,001 ,039 ,004 ,039 ,000 

N 25 2S 25 2S 25 25 25 2S 25 

tip. Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

.JB9. 
• 

,000 

25 

,6S2·· 

,000 

25 

1 

25 

.59S·· 

,002 

25 

,604 •• 

,001 

25 

,499· 

,011 

25 

,581·· 

,002 

25 

,291 

,IS8 

25 

,869" 

,000 

2S 

empa 

t 

Pearson Correlation 

Sis. (2-tailed) 

N 

,621· 
• 

,001 

25 

,sSI·· 

,004 

25 

.595·· 

,002 

25 

I 

25 

,450· 

,024 

25 

,294 

,153 

25 

,S21°· 

,008 

25 

,621·· 

,001 

25 

,752" 

,000 

25 

lima Pearson Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

,665· 
• 

,000 

2S 

,613·· 

,001 

2S 

,604·· 

,001 

25 

,450· 

,024 

25 

I 

25 

,414· 

,039 

25 

,634" 

,001 

25 

,255 

,219 

25 

,761" 

,000 

25 
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enam Pearson Correlation ,405· ,415' ,499" ,294 ,414" 1 ,486· ,167 ,592" 

Sig. (2-tailed) ,045 ,039 ,011 ,153 ,039 ,014 ,426 ,002 

N 2S 25 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 

tujuh Pearson Correlation ,608' 
• 

.557" ,581" ,521'· ,634'· ,486* 1 .486' ,190" 

Sig. (2-taUed) 

N 

,001 

2S 

,004 

2S 

,002 

2S 

,008 

25 

,001 

2S 

,014 

2S 2S 

,014 

25 

,000 

2S 

delap Pearson Correlation ,4OS· ,415· .291 ,621" ,2S5 ,167 ,486­ I ,569" 

an Sig. (2-taUed) ,045 ,039 ,ISS ,001 ,219 ,426 ,014 ,003 

N 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 25 2S 

Idnerj Pearson Correlation ,900. ,P:1.6·· ,869" ,752·· ,761" ,592·· ,190·' ,569·· I 

a • 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 .000 ,000 ,000 ,002 ,000 ,003 

N 2S 25 2S 25 2S 2S 2S 2S 2S 

••. Correlation is significant at the 0.01 level (2-taUed)• 

•. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

b. Uji Realibilitas 

Summaryc..­
N % 

25 100,0cases Valid 

,0ExcIl..IdEKf 0 

Total 100025 

a. lIstwise deletion based on all venab1e8 in the procedure. 

R....blilty StatIstIcs 

Cronbach's Aloha 

Cronbach's Alpha Based 

on StandardIz:ed iiams Nofttems 

896 895 8 
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Mean Std. Deviation N 

Saiu 4,36 ,700 25 
Dua 4,24 ,723 25 
Tip 4,32 ,802 25 
Bmpat 4,52 ,510 25 

Lima 4,24 ,523 25 

EDam 4,40 ,500 25 

Tujuh 4,56 ,583 25 

De1apan. 4,40 ,500 25 

IDter-IteIIl Correlatioa M.aCrI:I. 

satu dua tiga emoat lima eoam tujuh ~~.. 
Saiu 1,000 ,727 ,899 .621 .665 ,405 ,608 ,405 
Dua .727 1,000 ,652 .551 ,613 ,415 .557 ,415 
Tip .899 .652 1.000 ,595 .604 ,499 .581 .291 
Empat ,621 ,551 ,595 1,000 ,450 .294 .521 .621 
Lima .665 ,613 .604 .450 1,000 ,414 .634 ,2S5 
Eoam ,405 ,415 ,499 ,294 ,414 1,000 ,486 .167 
Tujuh .608 .557 ,581 ,521 .634 ,486 1.000 .486 
DeJapan ,405 .415 .291 .621 .255 .167 ,486 1,000 

Item-Total Statisties 

Scale Mean if 
Item Deleted 

. Scale 

Variance if 
Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Squared 
Multiple 

Correlation 

Cronbacb's 
AJpha ifItem 

Deleted 

Saiu 
Dua 
Tip 

Empat 

Lima 
EDam 
Tujuh 
De1apan. 

30.68 
30,80 
30,72 
30,52 
30,80 
30,64 
30,48 
30,64 

9,810 
10,083 
9,460 

11,427 
11,333 
12,073 
10.927 
12,157 

,853 
.747 
.798 
.683 
,691 
,494 
.719 
,~ 

.869 

.590 

.848 

.581 

.567 
,356 

,580 
,506 

,865 
,877 

.872 

.884 

.883 

.898 

.879 

.900 
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ILamDiran 3 

2. Variabel Gay. kepeJDimpia•• 
a. Uji Validitas 

satu dua tiga eDIIIIIt Lima EaIm tQiuh .... ...... IIIII81uIt ..... gaya 

Sam Pearson 

Correlation 

Sig.(2· 

tailed) 

N 

1 

25 

,671" 

.000 

2S 

,648·· 

,000 

25 

,693" 

,000 

2S 

,622" 

.001 

2S 

,433· 

,031 

2S 

,4(1)' 

.021 

2S 

,627" 

.001 

2S 

,538" 

.006 

2S 

.433' 

.031 

2S 

,65'" 

,000 

2S 

,889" 

.000 

2S 

Dua Pearson 

Correlation 

Sig. (2· 

tailed) 

N 

,671" 

,000 

2S 

1 

2S 

,580'· 

,002 

2S 

,620" 

,001 

2S 

,556" 

,()()4 

2S 

,387 

,056 

2S 

,411· 

.041 

2S 

.688·' 

,000 

2S 

.481' 

,01' 

2S 

,387 

.056 

2S 

,331 

,106 

2S 

,Ill" 

.000 

2S 

TIp Pearson 

Correlation 

Sig. (2­

tailed) 

N 

.648" 

,000 

2S 

,580" 

,002 

2S 

1 

2S 

.443' 

.026 

2S 

,629" 

,001 

2S 

,238 

,252 

2S 

,371 

,068 

2S 

,497· 

,012 

2S 

,721" 

,000 

2S 

.442' 

,027 

25 

,510" 

.009 

25 

.785" 

.000 

2S 

empet Pearson 

Correlation 

SIg.(2­

tailed) 

N 

,693·· 

.000 

2S 

,620·· 

.001 

25 

.443· 

,026 

25 

1 

2S 

,318 

,121 

2S 

,514'· 

,009 

25 

,273 

,187 

2S 

,683·' 

,000 

25 

,320 

,119 

2S 

,343 

,093 

2S 

,587" 

.002 

25 

,765·· 

,000 

2S 

Lima Pearson 

COI'I'elaticn 

Sig. (2­

tailed) 

N 

,622" 

,001 

2S 

,556·· 

,()()4 

2S 

,629·· 

.001 

25 

,318 

.121 

2S 

1 

2S 

,120 

,569 

2S 

,347 

,089 

2S 

,372 

.067 

2S 

,564" 

,003 

2S 

.329 

,108 

2S 

,514·' 

,009 

2.S 

,700" 

.000 

2.S 

enarn Pearson 

COI'I'elation 

Sig. (2­

tailed) 

N 

.433' 

.031 

25 

,387 

.056 

25 

,238 

,252 

2S 

,514·' 

,009 

2S 

,120 

,569 

25 

I 

25 

,152 

.469 

2.S 

,395 

,051 

2S 

,294 

.153 

2S 

.167 

,426 

2.S 

,263 

,204 

2.S 

,5U" 

.fXJ9 

2S 

tujuh Pearson 

Correlation 

Sig. (2­

tailed) 

N 

.460· 

,021 

25 

,411' 

.041 

25 

,371 

,068 

2S 

,273 

,187 

2.S 

,347 

,089 

2.S 

.152 

.469 

2.S 

1 

2S 

,247 

,234 

2S 

,453· 

.023 

2S 

,417' 

,038 

2S 

,314 

.126 

2S 

,549" 

,()()4 

2S 
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delap Pearson 

an Correlation 

,627" ,688" ,49'" ,683" ;372 ;395 ,247 1 ;J:17 ,263 .461­ .727" 

Sig. (2· 

tailed) 

,001 ,000 ,012 ,000 ,067 ,051 ,234 ,179 ,204 .020 ,000 

N 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 25 2S 25 25 

sembi Pearson 

Ian Correlation 

,538" ,481' ,721" ;320 ,564" ,294 ,453' :2'17 1 ,196 ,206 .652" 

Sig. (2­

tailed) 

,006 ,015 ,000 ,119 ,003 ,153 .023 ,179 ;347 ,322 ,000 

N 25 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 25 

sepul Pearson 

ub Correlation 

,433' ;387 ,442' ,343 ;329 ,167 .417' ,263 ,196 1 ,559" .sll" 

Sig.(2­

tailed) 

.031 ,056 JY1.7 ,093 ,lOS ,426 ,038 ,204 ,347 ,004 ,002 

N 25 2S 2S 25 2S 2S 2S 2S 2S 2S 25 2S 

sebel Pearson ,655" ;331 .s10" ,587" ,514" ,263 ;314 ,461' ,206 ,559" 1 ,697" 

as Correlation 

Sig. (2­ ,000 ,106 ,009 ,002 ,009 ,20 .126 ,020 ;322 ,004 .000 

tailed) 4 

N 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 25 25 25 2S 2S 

pya Pearson 

Correlation 

,889" ,811" ,78S" ,765" ,700" ,S11" 0549" ,72'" ,652" .sSJ'· ,697" 1 

Sig. (2­

tailed) 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,009 ,004 ,000 ,000 ,002 ,000 

N 25 2S 25 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 

••• Correlation is significant at the 0.01 Jevel (2..falled) • 

•• Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

b. Uji realibilitas 

c... Summa., 

N 

Cases Valid 26 

Exc:Iudect 0 

Total 25 

% 

100,0 

,0 

1000 
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... ~.D"_L"..... StatIstIcs 

CronbadI's Cronbach's AJpba Based 
Alpha on Standardized Items NofItems 

,897 ,895 11 

Mean Std. Deviation N 

satu 3,60 ,577 25 

dua 3,60 ,645 25 
tip 3,64 ,490 2S 
empat 3,56 ,583 2S 

lima 3,68 ,557 25 
eoam 3,60 ,500 25 
tujuh 3,88 ,440 25 
delapan 3,44 ,507 2S 
sembilan 3,48 ,510 25 
sepuluh 3,40 ,500 25 
sebelas 3,56 ,507 25 

IBter-IteJD Correlatiola Matrix 

Satu dua tiga empat lima enam tujuh delapao sembiJan . 
sebeIas 

satu 1,000 ,671 ,648 ,693 ,622 ,433 ,460 ,627 ,538 ,433 ,655 
dua ,671 1,000 ,580 ,620 ,5S6 ,387 ,411 ,688 ,481 ,387 ,331 
tiga ,648 ,580 1,000 ,443 ,629 ,238 ,371 ,497 ,721 ,442 ,510 
empat ,693 ,620 ,443 1,000 ,318 ,514 ,273 ,683 ,320 ,343 ,587 
lima ,622 ,5S6 ,629 ,318 1,000 ,120 ,347 ,372 ,564 ,329 ,514 
enam 

tujuh 
delapan 

,433 
,460 
,627 

,387 
,411,­ ,238 

,371 

.497 

,514 
,273 
,683 

,120 
,347 

.372 

1,000 
,152 
,395 

,152 
1,000 
,247 

,395 
,247 

1,000 

,294 
,453 
,277 

,167 
,417 
,263 

,263 

,314 
.461 

sembilan ,538 ,481 ,721 ,320 ,564 ,294 ,453 ,277 1.000 ,196 ,206 

sepu1uh ,433 ,387 ,442 ,343 ,329 ,167 ,417 ,263 ,196 1,000 ,559 
sebelas ,655 ,331 ,510 ,587 ,514 ,263 ,314 ,461 ,206 ,559 1,000 
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Item-Total Statistics 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

ifItem Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha ifItem 

Deleted 

satu 35,84 12,973 ,850 ,748 ,874 

dua 35,84 12,973 ,742 ,732 ,881 

tiga 35,80 13,917 ,734 ,733 ,832 

empat 35,88 13,527 ,693 ,696 ,884 

lima 35,76 13,940 ,623 ,638 ,888 

enam 35,84 14,973 ,418 ,347 ,899 

tujuh 35,56 15,007 ,481 ,386 ,895 

delapan 36,00 14,083 ,657 ,635 ,886 

sembilan 35,96 14,373 ,571 ,710 ,891 

sepulub 36,04 14,707 ,491 ,468 ,895 

sebelas 35,88 14,193 ,626 ,725 ,888 

Seale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation Nofltems 

39,44 16,840 4,104 11 
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Lampiran4 

3. Varlabel Motlvasi Kerja 
a. Uji validitas 

Cornlatlou 

SItu dua tip empat lima eoam tldub delaDan sembiJall modvasi 

SItu Pearson 

Correlation 

Sig. (2-taiJed) 

N 

1 

2S 

,629·· 

,001 

2S 

,402· 

,047 

2S 

,536·· 

,006 

25 

,412· 

,041 

2S 

,552" 

,004 

2S 

,559·· 

,004 

2S 

,224 

,283 

2S 

,536" 

,006 

2S 

.721" 

.000 

25 

Dua Pearson 

Correlation 

Sig. (2-tailcd) 

N 

,629·· 

,001 

2S 

1 

2S 

,380 

,061 

2S 

,544•• 

,OOS 

2S 

,636" 

,001 

2S 

,468· 

,018 

2S 

,657·· 

,000 

2S 

,075 

,721 

2S 

,544" 

,005 

2S 

.738" 

,000 

25 

TIp Pearson 

Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

,402· 

,047 

2S 

,380 

,061 

2S 

1 

2S 

,445· 

,026 

2S 

,483· 

,014 

25 

,529" 

,007 

2S 

,503· 

,010 

2S 

,733" 

,000 

2S 

,445· 

,026 

2S 

.719" 

,000 

25 

Empat Pearson 

Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

,536" 

,006 

25 

,544•• 

,005 

2S 

,445· 

,026 

2S 

1 

2S 

,571·· 

,003 

25 

,704·· 

,000 

2S 

,360 

,077 

25 

,503· 

,010 

2S 

,569" 

,003 

2S 

,768·· 

,000 

25 

Lima Pearson 

Correlation 

Sig. (2-tailcd) 

N 

,412· 

,041 

25 

,636·· 

,001 

25 

,483· 

,014 

2S 

,571·· 

,003 

2S 

1 

2S 

,497· 

,011 

2S 

,614·· 

,001 

2S 

,442· 

,027 

2S 

,424· 

,035 

2S 

,758·· 

,000 

25 

EDam Pearson 

Cmelation 

Sig. (2-tai1ed) 

N 

,552·· 

,004 

2S 

,468· 

,018 

2S 

,529" 

,007 

2S 

,704·· 

,000 

2S 

,497· 

,011 

2S 

1 

2S 

,494· 

,012 

2S 

,519" 

,008 

2S 

,556" 

,004 

2S 

,78"· 

,000 

25 

Tujub Pearson 

Correlation 

Sig. (2-tailcd) 

N 

,559" 

,004 

2S 

,657·· 

,000 

25 

,SOl· 

,010 

25 

,360 

,on 
25 

,614·· 

,001 

25 

,494· 

,012 

2S 

J 

2S 

,200 

,338 

25 

,479· 

,015 

2S 

.739·· 

,000 

25 

Dela 

pan 

Pearson 

Correlation 

Sig. (2-tancd) 

N 

,224 

,283 

2S 

,075 

,721 

25 

,733·· 

,000 

2S 

,503· 

,010 

25 

,442· 

,007 

2S 

,519" 

,008 

2S 

,200 

,338 

2S 

1 

2S 

,264 

,203 

25 

,616·· 

,001 

25 
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scmbil Pcanon ,S36" ,544 •• ,44S· ,569 •• ,424· "56" ,479· ,264 I ,712" 

an Cmelation 

Sig. (2-tailed} ,006 ,005 ,026 ,003 ,03S ,004 ,OIS ,203 ,000 

N 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 

motiva Pearson .721·· .738·· ,779" ,768·· ,7SS" ,787·· .739·· ,616" ,712" I 

si Cmelation 

Sig. (2-tailed} ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 

N 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2S 2.5 

••• CorreIatiClIl is significant at the 0.01 level (2-tailed} • 

•• CorreIIItloa is sipUlcant at the 0.05 level (2-tal1cd). 

b. Uji Rea1ibilitas 

Cue-­ S 

N % 

Cases Valid 2S 100,0 

Excluded· 0 ,0 

Total 2S 1000 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

Relillbillty Statistla 

Cronbach's Cronbacb's Alpha Based 
AlpIu\ on St.andard.imd Items Nofltems 

.886 ,895 9 
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sam 
dua 
tip 
empat 
lima 
enam 
1ujuh 
deIapan 
sembilan 

Item Stlltistia 

Mean Std. Deviation 

,5774,00 
4,16 ,688 

,8983,84 
,5394,04 
,5264,12 
,5234,24 
,6454,00 
,6453,80 

4,04 .539 

IDter-ltem Correlatloa Matrh 

N 


2S 
2S 
2S 
2S 
2S 
25 
25 
25 
2S 

satu dua tip empat lima enam tQiuh delaoan sembilan 

Satu 1,000 ,629 ,402 ,536 ,412 ,552 ,559 ,224 ,536 

Dua ,629 1,000 ,380 ,544 ,636 ,468 ,657 ,075 ,544 

TIp ,402 ,380 1,000 ,445 ,483 ,529 ,S03 ,733 ,445 
Empat ,536 ,544 ,445 1,000 ,571 ,704 ,360 ,503 ,569 

Lima ,412 ,636 ,483 ,571 1,000 ,497 ,614 ,442 .424 
EDam ,552 ,468 ,529 .704 ,497 1,000 ,494 ,519 ,5S6 

Tujuh ,559 ,657 ,S03 ,360 ,614 ,494 1,000 ,200 ,479 

delapan ,224 ,075 ,733 ,S03 ,442 ,519 ,200 1,000 ,264 

sembilan ,536 ,544 .445 ,569 .424 ,5S6 .479 ,264 1,000 

Scale Statiltks 
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Item-Total Statistics 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

ifItem Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha ifItem 

Deleted 

satu 
Dua 

TIp 

Empat 

Lima 

enam 

tujuh 

delapan 

sembiJan 

32,24 

32,08 

32.40 

32,20 

32,12 

32,00 

32,24 

32,44 

32,20 

13,773 

13,160 

11,917 

13,750 

13,860 

13,750 

13,.357 

14,007 

14,000 

,642 

,646 

,667 

,70S 

,695 

,731 

,654 

,504 

,637 

,533 

,716 

,714 

,678 

,637 

,622 

,631 

,755 

.476 

,874 

,873 

,877 

,870 

,871 

,868 

.872 

,885 

,875 
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Correlations 

satu dua tip empat lima disiplin 

satu Pearson 
Correlation 

Sig. (2-1ailed) 

N 

1 

2S 

,709-­

,000 

25 

,490­

,013 

2S 

,735" 

,000 

2S 

,396 

,050 

2S 

,837-­

,000 

25 

dua Pearson 
Correlation 

Sig. (2-1ailed) 

N 

,709-­

,000 

2S 

1 

25 

,533-­

,006 

2S 

,523" 

,007 

2S 

,558" 

,004 

2S 

,834-­

,000 

25 

tiga Pearson 
Correlation 

Sig. (2-1ailed) 

N 

,490­

,013 

2S 

,533-­

,006 

2S 

1 

25 

,227 

,276 

2S 

,449­

,024 

2S 

,687-­

,000 

25 

empat Pearson 
Correlation 

Sig. (2-1ailed) 

N 

,735" 

,000 

2S 

?523-­

,007 

25 

,227 

,276 

25 

1 

25 

,674" 

,000 

2S 

,802-­

,000 

25 

lima Pearson 
Correlation 

Sig. (2-1ailed) 

N 

,396 

,050 

25 

,558-­

,004 

25 

,449­

,024 

25 

,674" 

,000 

2S 

1 

25 

,789-­

,000 

2S 

disiplin Pearson 
Correlation 

Sig. (2-1ailed) 

N 

,837" 

,000 

25 

,834-­

,000 

25 

,687-­

,000 

2S 

,802" 

,000 

2S 

,789" 

,000 

2S 

1 

2S 

••. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) . 
•. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

b. 	 Uji Rea1ibilitas 


Case Proeessln~Summary 


N % 

Cases Valid 25 100,0 

Excluded· o ,0 

Total 25 

L Listwise deletion based on aU variables in the 
procedure. 
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Item Statlstla 

Mean Std. Deviation N 

satu 4,24 ,663 25 
dua 4,32 ,627 25 
tip 3,92 ,702 25 
empat 4,32 ,690 25 
lima 4,24 ,723 25 

later-Item Correlation MltriJ. 

sam dua tip Bmpat Lima 

satu 
dua 
tip 
empat 

lima 

1,000 
,709 
,490 
,735 
,396 

,709 
1,000 
,533 
,523 
,558 

,490 
,533 

1,000 
,227 
,449 

,735 
,523 
,227 

1,000 
,674 

,396 
,558 
,449 
,674 

1,000 

Item-Total SaatIsties 

Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
ifItem Deleted 

CoJTected Item-
Total 

Correlation 

Squared 
Multiple 

Correlation 

Cronbacb's 
Alpha ifItem 

Deleted 

sam 
dua 
tiga 
empat 

lima 

16,80 
16,72 
17,12 
16,72 
16,80 

4,667 
4,793 
5,110 
4,710 
4,667 

,733 
,736 
,505 
,674 
,645 

,828 
,648 
,535 
,825 
,735 

,794 
,796 
,855 
,810 
.818 

Sca.. a....... 
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ILampiran6 

Hasil Pengujian Regresi Berganda 

Repessioa 

DeseriIP1tive StatDtics 
Mean Std. Deviation N 

kinerja 27,73 3.319 45 
gaya 39,76 5,453 45 
motivasi 35,84 4,666 45 
disiplin 18,67 2,495 45 

Cornlatlo. 
kineJja pya motivasi disiplin 

Pearson Correlation Kinerja 1,000 ,671 ,825 ,708 
gaya ,671 1,000 ,587 ,336 

motivasi ,825 ,587 1,000 ,562 
disiplin ,708 ,336 ,S62 1,000 

Sig. (I-tailed) kinerja . ,000 ,000 ,000 
gaya ,000 . ,000 ,012 
motivasi ,000 ,000 • ,000 
disiplin ,000 ,012 ,000 . 

N kinerja 45 45 45 45 
gaya 45 45 45 45 
motivasi 45 45 4S 4S 
disiplin 45 45 4S 4S 

Variables Variables 
Model Entered Removed Method 

I disipUn, gaya, 
motivasi 

. Enter 

a. AU requested variables entered. 
b. Dependent Variable: kineJja 
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ModeIS• 
AdjustedR. SUI. Error of 

Model R RSquare ~- the Estimate Durbin-Watson 
1 ,90S' ,820 ,806 1,461 1,745 
a. Predictors: (Constant). disiplin. gaya, motivasi 
h. Dependent Variable: kinerja 

Model 
Sum of 
Squares df Mean !~nuare F Sig. 

1 Regression 
Residual 

Total 

397,304 

87.496 
484,800 

3 
41 
44 

132,435 
2,134 

62,058 ,000' 

a. Predictors: (Constant), disiplin, gaya, motivasi 
h. Dependent Variable: kinerja 

Unstandardized Standardized 95,0% Confidence 

Model 

Coefficients Coefficients 

t Sig. 

Interval for B 

B Std. Error Beta 
Lower 

Bound 
Upper 
Bound 

1 (Constant) 

gaya 

motivasi 

disiJ)lin 

,380 

,171 

,328 

.472 

2,044 

,050 

,066 

,107 

,281 

.461 

,355 

,186 

3,425 

4,941 

4.423 

,853 

,001 

,000 

,000 

-3,749 

,070 

.194 

,256 

4,509 

,272 

,462 

.687 

a. Dependent Variable: kinerja 
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Unstandardized StanctaJ:dimJ CoUinearity 

Model 

Coefficients Coefficients 

T Sig. 

SUdistics 

B Std. Error Beta Tolerance VlF 

1 (Constant) 

gaya 

motivasi 

disiplin 

,380 

,171 

,328 

,472 

2,044 

,050 

,066 

,107 

,281 

,461 

,355 

,186 

3,425 

4,941 

4,423 

,853 

,001 

,000 

,000 

,655 

,506 

,685 

1.526 

1.977 

1,461 

a. Dependent Variable: kinerja 

Co...rtty DIapos~ 

Model Dimension Eigenvalue 
Condition 

Index 

Variance c,upunions 

(Constant) gaya motivasi disiplin 

1 1 

2 

3 

4 

3,974 

,012 

,009 

,006 

1,000 

18,402 

21,424 

26,598 

,00 

,01 

,94 

,06 

,00 

,52 

,02 

,45 

,00 

,00 

,18 

,82 

,00 

,47 

,11 
,42 

a. Dependent Variable: kinerja 

Reslduls Sta~ 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 16,10 33,74 27,73 3,005 4S 
Std. Predicted Value -3,872 2,000 ,000 1,000 4S 
Standard Error ofPredicted ,249 ,894 ,421 ,115 4S 
Value 
Adjusted Predicted Value 16,16 33,53 27,75 3,006 4S 
Residual -3,512 3,552 ,000 1,410 4S 
Std. Residual -2,404 2,432 ,000 ,965 45 

Stud. Residual -2,492 2,519 -,004 1,010 45 

Deleted Residual -3,774 3,811 -,013 1,545 45 

Stud. Deleted Residual -2,672 2,706 -,004 1,041 45 

Mahal. Distance ,296 15,517 2,933 2,493 45 

Cook's Distance ,000 ,252 ,024 ,044 45 
Centered Leverage Value ,007 .353 .067 .OS7 45 
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10l0l'0¥-8Ddna0vTest1PI 

lJnsIandadize 
dResidual 

N 
Normal parametersl,b 

Most Extreme 
Di1ferenees 

Kolmogorov-Smimov Z 
A_n. Sig. (2-tai1ed) 

Mean 
Std • .Deviation 
Absolute 
Positive 
Negative 

4S 
,0000000 

1,41015455 
,069 
,064­

-.069 
,460 
,984 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calcu1ated from data. 

Charts 
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Normal p.p Plot ofRegression Standdzed Residual 


Dependent Variable: kinerja 


o 

.A 
! 

Go 0 
E 
:::s 
U 
'V 

! 

• 0,4
At x 
W 

o 

o~----~--~--~----~--~--~------
0,0 0,2 0,4 0,6 o~ 1,0 

Observed Cum Prob 
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II 
1:' 
•t 25­-
~ 

15­

ScatterpJot 


Dependent Variable: klnerja 


o 0 

0000 

o 0 
o (I)() 

o 0 
00 GCXDO 

0(1) 0 

oem 01) 

.(1) 
o 0 0 

o 

I I I I 

-4 -2 o 2 

RlfIssion Standardized PrIdicttd Value 
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Histogram 


Dependent Variable: klnerja 


~ c 
! 

D" 
! 
u. 

-3 -2 -1 o 1 2 3 

Regression Standardized Residual 

Mean =-1,48&15 
Std. DiN. =0,966 
N=45 
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